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ABSTRAK 

Verawati, 2024. Implementasi PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Samarinda. Penelitian ini dibimbing oleh Andi Aslindah, M. Pd 

selaku dosen pembimbing I dan Reni Ardiana, M. Pd selaku dosen 

pembimbing II. 

 

Kata kunci: PAUD Holistik Integratif, Anak Usia Dini, Pendidikan, Kesehatan  

     Gizi, Pengasuhan, Perlindungan Anak 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui implementasi layanan PAUD Holistik 

Intergratif di PAUD SPNF SKB Samarinda, yang mencakup 4 layanan mulai dari 

layanan pendidikan, kesehatan dan gizi, perlindungan dan pengasuhan anak. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan 

layanan pendidikan dilakukan dengan pembelajaran yang berpusat pada anak, 

kesehatan dan gizi melibatkan puskesmas dan posyandu dalam perencanaan dan 

pelaksanaan, layanan pengasuhan melibatkan komunikasi yang aktif dengan orang 

tua, serta layanan perlindungan yang berfokus pada anak dengan pencegahan 

kekerasan melalui edukasi. Evaluasi dalam setiap layanan dilakukan secara 

berkala untuk menilai efektivitas program PAUD Holistik Intergratif dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan anak. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF 

SKB Kota Samarinda telah berjalan dengan baik seperti yang sudah terprogram 

meskipun menghadapi beberapa tantangan, tetapi dapat mencapai hasil yang baik 

dan membantu perkembangan anak secara optimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

Verawati, 2024. Implementation of Holistic Integrative ECD at PAUD SPNF 

SKB  
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Samarinda. This research was supervised by Andi Aslindah, M.Pd as 

the first supervisor and Reni Ardiana, M.Pd as the second supervisor. 

 

Keywords: Holistic Integrative ECD, Early Childhood, Education, Health,  

   Nutrition 

 

Objective: The study aims to determine the implementation of Holistic 

Integrative ECD services at PAUD SPNF SKB Samarinda, which includes 4 

services ranging from education, health and nutrition, protection and childcare. 

The research method used is qualitative with interview, observation and 

documentation techniques. The results showed that the planning of educational 

services is carried out with child-centered learning, health and nutrition involves 

puskesmas and posyandu in planning and implementation, childcare services 

involve active communication with parents, and protection services that focus on 

children with violence prevention through education. Evaluations in each service 

are carried out periodically to assess the effectiveness of the Holistic Integrative 

ECD program and adapt to the needs of children. The conclusion of this study 

shows that the implementation of Holistic Integrative ECD at PAUD SPNF SKB 

Kota Samarinda has been running well as programmed despite facing several 

challenges, but it can achieve good results and help children's development 

optimally. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ulndang-Ulndang Nomor. 23 Tahu ln 2003 Telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional melnyatakan bahwa: Pe lndidikan anak u lsia dini adalah su latul ulpaya 

ulntulk melndidik anak seljak lahir hingga be lrulsia elnam tahu ln delngan 

melnawarkan rangsangan pe lndidikan yang me lmbantu l pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan jasmani dan rohani anak se lhingga melrelka siap u lntulk 

melmasulki pelndidikan lelbih lanju lt. Ulpaya yang dapat dilaku lkan u lntulk 

melndulkulng tulmbulh kelmbang anak selcara optimal adalah de lngan adanya 

lingkulngan yang dapat me lnstimullasi pelrkelmbangan anak (Sulgian elt al., 

2021). 

Lelmbaga pelndidikan selbagai salah satu l lingku lngan yang dapat 

melmbelrikan pelngalaman bellajar yang baik u lntulk anak selsulai delngan aspe lk 

pelrkelmbangan kognitif, sosial e lmosional, fisik motorik, se lni, moral dan 

agama. Lelmbaga pelndidikan bagi anak u lsia dini tidak hanya be lrpelran selbagai 

lingkulngan yang dapat me lnstimullasi aspelk pelrkelmbangan anak, teltapi ju lga 

melngelmbangkan aspelk pelrkelmbangan anak sangat dibu ltulhkan layanan yang 

baik u lntulk melmelnulhi selgala kelbultulhan pada aspelk pelrkelmbangannya.  

Layanan pelndidikan anak u lsia dini yang simu lltan, siste lmatis dan 

telrintelgrasi sangat dipelrlulkan dalam melwuljuldkan lelmbaga pelndidikan anak 

ulsia dini yang be lrkulalitas selhingga melmelnulhi kelbultulhan elsselnsial anak 

selcara u ltulh. Pelmelnulhan kelbultulhan elsselnsial anak selcara u ltulh ulntulk dapat 

melmbantu l tulmbulh kelmbang delngan baik. Pelntingnya layanan pe lngelmbangan 
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anak ulsia dini melnjadi fasilitas u lntulk melngoptimalkan pe lrkelmbangan anak 

selsulai delngan potelnsial yang dimiliki. Dalam rangka melmfasilitasi ke lbultulhan 

pelrkelmbangan anak se lcara optimal, pelmelrintah melngellularkan kelbijakan yang 

melnsyaratkan bahwa pe lnyellelnggaraan Pelngelmbangan Anak U lsia Dini haru ls 

dilakulkan selcara Holistik Inte lgratif. Pelngelmbangan Anak U lsia Dini Holistik 

Intelgratif ini belrmaksu ld ulntulk melmbelrikan layanan yang tidak hanya pada 

pelndidikan saja me llainkan u lntulk melmelnulhi kelbultulhan elselnsial anak selcara 

simulltan dan belrkelsinambulngan (Fitriyah elt al., 2022) 

Kelbijakan telrselbult telrcantu lm dalam Pelratulran Prelsideln Relpulblik 

Indonelsia Nomor 60 Tahu ln 2013 PAUlD-HI adalah program pe lngelmbangan 

anak ulsia dini yang dirancang u lntulk melmelnulhi kelbultulhan elselnsial anak yang 

belragam dan saling telrkait selcara belrsamaan, siste lmatis, dan telrintelgrasi. 

Pelmelrintah selcara langsu lng tellah melngatulr kelbijakan pelnyellelngaraan layanan 

Pelngelmbangan Anak U lsia Dini Holistik Inte lgratif ini mellaluli Pelratulran 

Prelsideln No. 60 Tahu ln 2013 Pasal 4 yang me lnyelbultkan bahwa arah ke lbijakan 

pelngelmbangan anak u lsia dini yang haru ls dilaku lkan selcara Holistik Inte lgratif 

yang dilaksanakan mellaluli pelningkatan aksels, pelmelrataan yang 

belrkelsinambulngan selrta kellelngkapan jelnis pellayanan selsulai delngan layanan 

(Asmawati elt al., 2022). 

Ulntulk melwuljuldkan anak yang se lhat, celrdas, celria, dan belrakhlak mu llia 

maka dapat dilaku lkan delngan melmfasilitasi layanan-layanan pelngelmbangan 

anak ulsia dini yang se lsulai delngan kelbultulhan dasar pelrkelmbangan dan 

pelrtulmbulhan pada seltiap anak. Melnulrult Hajati (2018) ke lbultulhan dasar anak 
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telrdiri dari ke lbultulhan dasar pelndidikan, kelbultulhan dasar u lntulk melndapatkan 

kasih sayang, pe lrlindulngan, dan kelseljahtelraan, dan kelbultulhan u lntulk 

melndapatkan kelselhatan dan gizi yang baik. Pe lmelnulhan kelbultulhan dasar anak 

apabila dapat dilaku lkan selcara melnye llulrulh dan nyata. Nanti akan dapat 

melnstimullasi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak u lsia dini selcara optimal 

dan maksimal (Deln Ayul Ligina elt al., 2022) 

Pada kenyataannya berdasarkan referensi yang peneliti baca dan pahami 

ternyata pelaksanaan PAUD-HI pada lembaga pendidikan anak usia dini saat 

ini masih belum merata dan belum sesuai dengan prosedur pelaksanaan. 

Sehingga lembaga pendidikan anak usia dini dominan memberikan pelayanan 

yang kurang lengkap dari fasilitas, penguasaan materi pembelajaran, maupun 

program-program kegiatan tambahan yang menunjang pertumbuhan dan aspek 

perkembangan anak yang meliputi aspek perkembangan kognitif, fisik 

motorik, bahasa, sosial emosional, nilai agama dan moral serta aspek 

perkembangan seni pada proses pembelajaran anak usia dini.  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di PAUD SPNF SKB 

Kota Samarinda program PAUD-HI belum terlaksana secara menyeluruh 

seperti yang telah tersosialisasikan sebelumnya oleh pemerintah. Sehingga 

pelayanan dan program-program kegiatan lembaga pendidikan anak usia dini 

yang seharusnya mendukung pertumbuhan dan perkembangan tidak 

sepenuhnya berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan pelaksanaan 

PAUD-HI yang seharusnya. Dikarenakan masih minimnya pemahaman 
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perangkat pendidikan tentang bagaimana konsep PAUD-HI, serta membuat 

program tersebut belum terlaksana secara menyeluruh. 

Penyebab hal tersebut terjadi, dipengaruhi beberapa faktor seperti 

kurangnya fasilitas pendidikan yang ada disekolah sehingga tidak memadai 

untuk melaksanakan PAUD-HI sehingga program kegiatan yang dilakukan 

tidak sepenuhnya berorentasi pada kebutuhan anak, yang menyebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak tidak terstimulus secara maksimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di PAUD SPNF SKB Kota Samarinda tentang 

PAUD-HI. 

B. Rumusan Masalah 

1.  Bagaimana perencanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Kota Samarinda? 

2.  Bagaimana pelaksanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Kota Samarinda? 

3. Bagaimana evaluasi PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB Kota 

Samarinda? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perencanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF 

SKB Kota Samarinda. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Implementasi PAUD Holistik Integratif di 

PAUD SPNF SKB Kota Samarinda. 
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3. Untuk mengetahui evaluasi Implementasi PAUD Holistik Integratif di 

PAUD SPNF SKB Kota Samarinda. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian yang dilakukan ini bisa berguna serta juga 

bermanfaat terhadap beberapa pihak terkait baik dalam bentuk teoristis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 

informasi mengenai Implementasi PAUD-HI. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian berikut ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a) Bagi Guru  

 Penelitian tentang Implementasi PAUD-HI memberikan manfaat bagi 

guru dengan cara memberikan referensi atau ide untuk mereka. 

b) Bagi pihak sekolah 

  Penelitian ini bagi sekolah dapat membantu mengidetifikasi 

permasalahan dan memberikan solusi bagi guru dan siswa PAUD-HI.  

c) Bagi siswa 

 Penelitian ini dapat membantu peserta didik dalam memenuhi 

kebutuhan essensial setiap anak. 

d) Bagi peneliti 

 Hasil penelitian ini akan menjadi bekal dan pengalaman peneliti 

ketika menjadi seorang pendidik dimasa akan datang nanti. 
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E. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian adalah usaha untuk menetapkan batasan dari masalah 

penelitian yang akan diteliti. Mengingat luasnya ruang lingkup yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti ini, dan perlu adanya batasan penelitian. 

Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang akan diteliti terarah dan tidak 

menyimpang terlalu jauh. Fokusnya akan pada Implementasi PAUD-HI di 

PAUD SPNF SKB Kota Samarinda yang akan menjadi tempat masalah 

penelitian di teliti. 

F. Definisi Operasional 

PAUD-HI adalah upaya pengembangan anak usia dini yang dilakukan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan essesnsial anak yang beragam dan 

saling terkait secara simultan, sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan 

untuk mewujudkan anak yang sehat, cerdas, dan berkarakter sebagai generasi 

masa depan yang berkualitas dan kompetitif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Anak Usia Dini 

1. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Sugian (2021), Anak usia dini adalah orang yang menjalani 

proses kehidupan yang cepat dan penting. Pada masa ini proses pertumbuhan 

dan perkembangan anak dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang 

cepat dalam rentang pertumbuhannya. Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional pasal 28 ayat 1 “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”. Sedangkan berdasarkan keunikan dan 

perkembangannya, anak usia dini dibagi jadi tiga yaitu masa bayi lahir 

sampai 12 bulan, masa batita  usia 1-3 tahun, masa prasekolah 3-6 tahun 

(Hanifa et al., 2023). 

Anak usia dini ialah kelompok anak yang sedang dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan bersifat uni yang memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan, intelegensi, sosial emosional, bahasa, dan 

komunikasi yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Hal tersebut memberikan pemahaman bahwa anak usia dini adalah anak 

dengan rentang usia 0-6 tahun memiliki pertumbuhan dan perkembangan 

yang pesat atau laju dan terjadi banyak aspek yang harus dikembangkan pada 
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anak usia dini sesuai dengan potensi yang dimiliki, serta memiliki ciri khas 

khusus yang berbeda dari orang dewasa. 

Anak usia prasekolah disebut sebagai anak usia dini. Anak-anak belajar 

beradaptasi dengan lingkungan di usia ini. Para ahli menyebutnya 

dengan ”golden age” atau masa emas dimana pada perkembangan tahap ini 

mengalami peningkatan yang sangat cepat. Pada masa ini fungsi-fungsi fisik 

telah siap merespon stimulasi yang diberikan lingkungan. Masa ini adalah 

waktu yang tepat untuk meletakkan dasar kemampuan dasar dalam 

pengembangan kemampuan fisik, sosial emosional, bahasa, seni, konsep 

kedisplinan, kemandirian, agama dan moral (Angkur, 2022) 

Menurut Ahmad Susanto (2017), Indikator pokok dalam mengukur serta 

menggambarkan kemajuan suatu negara yaitu berasal dari kualitas sumber 

daya manusia. Pada Abad ke-21 ini, manusia menghadapi banyak tantangan 

hidup yang ditandai dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kompleksitas permasalahan kesejahteraan material dan spiritual, 

serta perubahan sosial yang memaksa manusia untuk selalu meningkatkan 

kemampuannya. Oleh karena itu, perlunya sumber daya manusia berkualitas 

yang harus dimulai sejak dini, bahkan sejak dalam. Pentingnya 

pengembangan anak usia dini yang dilaksanakan secara holistik dan integratif 

juga didasarkan pada pandangan psikologis bahwa anak usia dini memiliki 

berbagai keunikan. 

Ciri-ciri tersebut harus diperhatikan dalam pendidikan anak guna 

membentuk, membimbing dan mengembangkan segala kemungkinan sifat 
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yang dimiliki setiap anak. Atas dasar psikologis ini, dapat diasumsikan bahwa 

setiap anak memiliki kesempatan untuk berkem bang sesuai dengan minat dan 

kemampuannya Dalam hal ini, mulai dari layanan pendidikan yang di 

dalamnya terdapat prinsip-prinsip pembelajaran yang berfokus pada anak 

untuk mengembangan minat dan potensinya (Zakiyah, n.d.) 

2. Karakteristik Anak Usia Dini 

Orang-orang di sekitar anak usia dini seringkali tidak dapat memahami 

dan memahami sifat dan tingkah laku mereka. Namun sebagai tenaga 

pendidik akan di tuntut untuk bisa memahami segala karakteristik anak agar 

bisa menanggapi dan merespon dengan tepat serta bisa memberikan 

pengertian dan pemahaman serta penanganan yang tidak berdampak negatif 

pada psikologi anak di usia perkembangannya. Beberapa karakteristik anak 

yang dapat menjadi acuan dalam memahami anak usia dini adalah: 

a. Unik, tentunya karakter yang dimiliki setiap anak memiliki keunikan 

dengan ciri khas masing-masing meliputi bawaan anak dan minatnya. 

b. Aktif dan energik. Anak usia dini adalah masa yang senang sekali 

melakukan berbagai aktivitas, seolah tidak pernah merasa bosan, tidak 

pernah lelah dan berhenti kecuali saat tidur. 

c. Rasa ingin tahu yang kuat. Pada umumnya anak usia dini memilik rasa 

ingin tahu yang sangat tinggi dan antusias sekali jika ingin mengetahui 

sesuatu yang mungkin menarik bagi anak . 
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d. Kaya dengan imajinasi. Anak usia dini suka hal yang imajinatif, seperti 

dongeng mereka suka suka mendengarkan orang bercerita dan suka juga 

bercerita kepada orang lain. 

e. Mudah frustasi. Jika ada sesuatu yang tidak sesuai dengan keinginan dan 

kemauan anak maka dia akan meluapkan dengan menangis 

f. Daya perhatian yang pendek. Anak tidak akan bertahan duduk lama-lama 

jika memperhatikan sesuatu yang bersifat membosankan. Tetapi 

sebaliknya anak akan memperhatikan jika itu bersifat menarik dan 

menyenangkan. 

g. Semakin menunjukkan minat dengan teman. Anak sudah mulai 

bersosialisasi dengan teman sebayanya, dan juga mengajak temannya 

bekerja sama dalam bermain dan juga sudah bisa meminjam 

barang-barang untuk temannya. 

Ada beberapa hal yang menjadi alasan untuk pentingnya memahami 

karakteristik anak usia dini, yaitu: 

a. Anak usia dini merupakan usia yang sangat penting dalam perkembangan 

manusia, sebab usia tersebut adalah usia peletakkan dasar struktur 

kepribadiannya yang akan dibangun sepanjang hidup. Oleh karena itu, 

diperlukan layanan pendidikan anak usia dini sejak awal usia anak. 

b. Pengalaman awal sangat penting, sebab dasar awal kecenderungan 

bertahan dan akan mempengaruhi sikap dan prilaku anak sepanjang 

hidupnya, dan dasar awal akan berkembang sangat cepat sehingga akan 
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menjadi kebiasaan. Oleh karena itu, perlu pemberian pengalaman yang 

positif untuk peletakkan dasar pada anak. 

c. Perkembangn fisik dan mental mengalami percepatan yang sangat luar 

biasa dibanding sepanjang usianya, bahkan usia 0-6 tahun mengalami 80% 

perkembangan otak dibanding sesudahnya. Oleh karena itu, perlu 

stimulasi fisik dan mental. 

Sangat dibutuhkan sebuah upaya untuk memahami keunikan 

pertumbuhan dan karakteristik anak usia dini guna menstimulasi tumbuh 

kembang anak usia dini dengan upaya-upaya sebagai berikut: 

a. Memberikan anak kesempatan untuk menunjukkan permainan atau 

barang yang dimiliki tentu dapat memunculkan masa peka dan 

menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki anak. 

b. Memahami anak yang masih berada di masa egosentris, dimana anak 

merasa seolah paling benar, keinginannya harus dituruti dan mau menang 

sendiri. Dan sebagai orang tua dalam menyikapi masa egosentris anak, 

harus memberi pengertian kepada anak secara bertahap agar anak 

menjadi makhluk sosial yang baik 

c. Proses peniruan pada sesuatu yang ada disekitarnya semakin meningkat. 

Peniruan ini tidak hanya anak tiru dilingkungan sekitar saja tetapi juga 

pada tokoh-tokoh pemain ditelevisi. Jadi sebagai orang tua dan guru 

harus menjadi tokoh panutan bagi anak dalam berprilaku. 
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d. Masa berkelompok, untuk itu biarkan anak bersosialisasi dan berkegiatan 

diluar rumah bersama dengan teman-temannya jangan membatasi anak 

dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 

e. Tidak boleh selalu memarahi anak saat dia membangkang karena 

bagiamanapun itu adalah masa yang dilalui setiap anak. 

3. Pola Perkembangan Anak Usia Dini 

Fase perkembangan anak usia dini dapat di artikan sebagai tahapan atau 

babak rentang perkembangan kehidupan individu ciri-ciri khusus dan 

pola-pola tingkah laku tertentu. 

a. Perkembangan Fisik 

 Perkembangan fisik ditandai dengan berkembangnya aspek motorik, 

baik motorik kasar maupun motorik halus. Faktor perkembangan fisik 

anak tidak terlepas dari faktor keturunan dan asupan makanan yang 

bergizi. Sehingga tahapan perkembangan fisik anak berjalan sesuai 

dengan tahapan usianya. 

b. Perkembangan Bahasa  

Pada umumnya setiap anak memiliki tipe perkembangan bahasa 

yaitu egocentric speech, yaitu berbicara pada diri sendiri dan sosialized 

speech yaitu bahasa yang berlangsung ketika anak kontak dengan teman 

atau lingkungan sekitarnya. 

c. Perkembangan Sosial 

Secara potensial setiap manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial. 

Perkembangan sosialnya sangat mempengaruhi lingkungan sosialnya. 
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Bahwa  anak mampu membuat perbandingan antara teman sejawatnya. 

Teman  sejawat atau sebaya dapat untuk meningkat proses pembelajaran 

dan mengembangkan keterampilan sosial anak. Tetapi juga dapat 

membawa akibat-akibat negatif bagi anak. Karena pembelajaran 

membawa kecakapan emosional secara sistematis mengembangkan 

program terkait tumbuh kembang kecakapan sosial dalam interaksi sosial 

yang nyata.  

d. Perkembangan Imajinasi 

Salah satu alaat dasar untuk anak berkreasi dengan berimajinasi, 

yakni kemampuan melihat gambaran dalam pikiran. Kemampuan 

imajinasi anak terefleksi dalam aktivitas anak. Imajinasi bagi anak-anak 

adalah kemampuan untuk merespon atau melakukan fantasi yang mereka 

buat. 

e. Perkembangan Moral 

Moralitas merupakan kemampuan untuk menerima dan melakukan 

peraturan nilai-nilai dan prinsip moral. Nilai moral seperti memelihara 

ketertiban, keamanan, kebersihan dan hak orang lain. Anak usia dini 

mempunyai karakteristik yang unik dan perkembangan yang pesat. Teori 

kematangan menyebutkan bahwa pola tingkah laku anak otomatis sejalan 

dengan perkembangan fisik motoriknya. 

4. Prinsip-Prinsip Anak Usia Dini 

Pendidikan pada dasarnya meliputi segala upaya dan tindakan yang 

dilakukan oleh para pendidik dan orang tua dalam proses perawatan anak, 
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pengasuhan dan pendidikan pada anak dengan menciptakan aura lingkungan 

yang dapat mengeksplorasi dan memberikan kepada anak untuk mengetahui 

dan memahami pengalaman yang diperoleh nya dari lingkungan sekitar 

(Yearshi et al., 2023). Terdapat prinsip mengenai hal tersebut, yaitu: 
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a. Masa anak adalah bagian kehidupannya secara keseluruhan. 

b. Fisik, mental, dan kesehatan sama pentingnya dengan berpikir dan aspek 

psikis lainnya. 

c. Pembelajaran usia dini melalui berbagai kegiatan yang saling terkait satu 

sama lain. 

d. Membangkitkan motivasi anak akan menghasilkan inisiatif sendiri. 

e. Pendidikan anak usia dini perlu menekankan pada pentingnya sikap 

disiplin. 

f. Pada hakikatnya, pendidikan anak usia dini merupakan interaksi antara 

anak, lingkungan, orang dewasa dan pengetahuan. 

Kemampuan pendidik memahami karakteristik anak usia dini menjadi 

faktor yang sangat penting dalam pembelajaran. Pendidik baik orang tua 

maupun guru harus benar-benar memahami prinsip-prinsip dalam pemberian 

stimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran. 

Tujuan agar anak usia dini dapat bertumbuh kembang secara optimal baik 

secara mental, fisik dan spiritual. 

B. Holistik Integratif 

1. Pengertian PAUD Holistik Integratif 

Pembelajaran holistik integratif menggunakan prinsip-prinsip 

perkembangan anak usia dini melalui bermain sebagai proses belajar bagi 

anak didik. Proses pembelajarannya menekankan pada aktivitas pembelajaran 

yang berpusat pada anak. Stimulasi tubuh kembang anak dilakukan secara 

simultan dan berkesinambungan. Stimulasi mencakup enam aspek 
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perkembangan yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, koginitif, bahasa, 

sosial emosional dan seni (Sri Agustini, 2015) 

Pengembangan anak usia dini holistik integratif merupakan upaya 

pengembangan anak usia dini yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

esensial anak yang beragam dan berkaitan satu sama lain secara simultan, 

sistematis dan terintegrasi. Holistik artinya utuh dan menyeluruh, yaitu 

penyelenggaraan program pengembangan anak usia dini holistik integratif 

(PAUD HI) diselenggarakan dengan tujuan untuk mendukung tumbuh dan 

kembang anak secara lahir dan batin secara keseluruhan. Integratif yaitu 

penanganan pada anak usia dini yang dilaksanakan secara terpadu di tingkat 

masyarakat yaitu mulai dari pemerintah daerah hingga pemerintah pusat. 

Berdasarkan hasil studi, bahwasannya pendidikan perlu dilakukan secara 

Holistik Integratif dan terintegrasi yang dimana harus memenuhi kebutuhan 

mendasar anak. Oleh sebab itu, adanya PAUD-HI adalah upaya pemerintah 

untuk menghadirkan layanan menyeluruh dan mendorong pemerintah pusat 

dan pemerintah daerah untuk menghadirkan layanan program PAUD-HI agar 

segala kebutuhan essensial-essensial anak yang beragam terpenuhi secara 

maksimal (Walyani et al., 2023). 

Melnulrult Direlkorat pelmbinaan PAU lD, holistik inte lgratif melmiliki 

pelngelrtian selbagai belrikult: 

a) Holistik artinya pe lnanganan anak u lsia dini selcara melnyellulrulh yang 

melncakulp   layanan gizi ke lselhatan, pelndidikan, pe lngasulhan dan 

pelrlindulngan ulntu lk melngoptimal sellulrulh aspelk pelrkelmbangan anak 
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b) Intelgratif/telrpadu l artinya pelnanganan anak u lsia dini dilaku lkan selcara     

telrpadul olelh belrbagai pelmandul pelnting pada tingkat masyarakat, 

pelmelrintah daelrah dan pu lsat. 

Pelngelmbangan aspelk pelrkelmbangan anak akan dapat optimal bila prosels 

pelndidikannya me lmbe lrikan kelselmpatan pada anak ulntu lk melngalami selcara 

langsu lng dalam prose ls pelmbellajaran. Kelgiatan main anak le lbih 

melngoptimalkan pe lmanfaatan Alat Pe lrmainan E ldulkatif yang melmadulkan 

belbelrapa APE l yang dimiliki agar anak be lrmain lelbih asyik dan be lrprose ls 

selcara alami. Prose ls belrmain yang dilaku lkan u lntulk pelmanfaatan APE l yang 

dapat melngelmbangkan karaktelr anak. Modell pelmbellajaran holistik 

intelgratif melmbelrikan cara dan tahapan yang dilaku lkan dalam prose ls 

pelmbellajaran dan prose ls pelngelmbangan pelrelncanaan pelmbellajarannya. 

Pelnelrapan modell pelmbellajaran holistik inte lgratif akan me lnjadi landasan 

ulntulk prosels stimu llasi tu lmbulh kelmbang anak selbagai dasar pe lrkelmbangan 

kelcelrdasan dan pe lndidikan sellanjultnya (Fidelsrinulr elt al., 2022) 

Dalam rangka me lnjalani prosels telrselbult, melmbultulhkan selbulah layanan 

yang dapat melmfasilitasi tu lmbulh kelmbang melrelka. Pelndidikan anak u lsia 

dini melmiliki pelranan pelnting selbagai salah satu l ulpaya pelmbelrian stimu llu ls 

sulpaya anak me lmiliki kelsiapan u lntulk mellanjultkan pelndidikan. Ole lh karelna 

itul, pelndidikan anak u lsia dini melnjadi dasar ulntulk pelrkelmbangan anak 

sellanjultnya. Pelnyellelnggaran PAU lD Holistik Inte lgratif sangat pe lnting 

dilaksanakan kare lna ulntulk melmbanguln komu lnikasi yang baik antar se lmu la 

pihak yang telrlibat dalam pe lndidikan yakni orang tula, gulrul dan masyarakat. 
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Sellain itu l, manfaat dari lain dari PAU lD Holistik Inte lgratif dapat 

melnambah wawasan dan ke ltelrampilan orang tu la dalam melndidik dan 

melngasulh anak karelna ada keltelrlibatan instansi pe lmelrintah telrkait 

kelbultulhan elsselnsial anak pe lngasulhan, pelrlindulngan kelselhatan gizi. PAU lD 

Holistik Intelgratif melrulpakan u lpaya u lntulk pelmelnulhan hak tu lmbulh 

kelmbang anak anak u lsia dini, me lrulpakan solu lsi dalam pe lningkatan 

kelselhatan, gizi, pe lrawatan, pelngasulhan, pelrlindulngan, kelseljahtelraan selrta 

rangsangan pelndidikan yang dilaku lkan selcara siste lmatis, melnyellulrulh, 

telrintelgrasi dan be lrkelsinambu lngan. 

Pasal 28 U lndang-Ulndang No 20 Tahu ln 2003 Telntang Sistelm Pelndidikan 

Nasional, melnyulkselskan program pe lndidikan anak u lsia dini dibu ltulhkan 

hulbulngan kelrjasama yang inte lgratif antara orang tula, selkolah, masyarakat, 

keltiganya melmiliki pelran yang belrkaitan dan me lnyatu l. Kelrja sama yang 

baik antar keltiga pihak melrulpakan kulnci u ltama u lntulk 

melngimplelmelntasikan dan me lngomptimalkan pelrkelmbangan anak se lcara 

maksimal (Nyimas Atika, 2023) 

2. Tujuan PAUD Holistik Integratif  

Pellaksanaan pellayanan PAU lD telrpadul holistik u lntu lk melwuljuldkan anak 

Indonelsia yang se lhat, celrdas, bahagia dan belrakhlak mu llia, pelmelnulhan 

kelbultulhan dasar anak u lsia dini selcara melnyellulrulh, mellipulti kelselhatan dan 

gizi, stimullasi pelndidikan, pelmbinaan moral-elmosional dan pola asu lh, agar 

anak dapat tulmbulh dan belrkelmbang delngan selbaik-baiknya selsulai u lsianya, 

mellindulngi anak dari se lgala belntulk kelkelrasan, pelnellantaran dan 
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pelnganiayaan, te lrsellelnggaranya pellayanan anak u lsia dini selcara telrpadul dan 

selpadan antar le lmbaga layanan telrkait selsulai kondisi dae lrah, telrlaksananya 

keltelrikatan selmula pihak telrkait yakni orang tula, kellularga, masyarakat dan 

pelmelrintah dalam u lpaya pelngelmbangan anak u lsia dini holistik inte lgratif 

(Bappelnas, 2020). 

 Selcara ulmulm tuljulan PAUlD Holistik Inte lgratif pada anak u lsia dini 

(Aliyanti & Sulmanto, 2023) adalah u lntulk melngelmbangkan belrbagai potelnsi 

yang dimiliki anak se ljak dini selcara melnyellulrulh dan telrpadul selbagai 

pelrsiapan u lntulk hidu lp dan belradaptasi delngan lingku lngannya. Seldangkan 

belrdasarkan tinjau lan aspelk psikologis tuljulan pelndidikan holistik inte lgratif 

anak ulsia dini adalah: 

a. Melnulmbulh kelmbangkan pelngeltahulan, sikap te lrampil agar mampu l 

melnolong diri se lndiri yaitu l mandiri, belrtanggulng jawab atas diri se lndiri, 

mampul melngelndalikan elmosi, dan mampu l melmbanguln hulbulngan 

delngan orang lain. 

b. Melleltakkan dasar-dasar telntang bagaimana se lharulsnya bellajar. Hal ini 

selsulai delngan pelrkelmbangan paradigma baru l pelndidikan mellaluli elmpat 

pilar pelndidikan yang dirancangkan ole lh UlNE lSCO yaitu l bellajar ulntulk 

melngeltahuli, bellajar mellakulkan, bellajar melnjadi, dan bellajar hidu lp 

belrsama yang di imple lmelntasikan di PAU lD mellalu li pelndelkatan bellajar 

sambal belrmain, bellajar melnyelnangkan se lrta melnulmbulhkan 

kelmbangkan keltelrampilan hidu lp seldelrhana seldini mu lngkin. 
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Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia No. 60 Tn. 2013 PAU lD-HI 

melnyatakan bahwa tu ljulan pelndidikan holistik intelgratif anak u lsia dini adalah: 

a. Tuljulan ulmulm PAUlD Holistik Inte lgratif: 

Telrsellelnggaranya layanan PAU lD Holistik Inte lgratif melnuljul telrwuljuldnya 

anak-anak yang selhat, celrdas, celria dan belrakhlak mu llia. 

b. Tuljulan khulsuls PAUlD Holistik Intelgratif  

1) Telrpelnulhinya kelbultulhan elsselnsial anak u lsia dini selcara u ltulh. 

2) Telrlindulnginya anak dari se lgala belntulk kelkelrasan, pelnellantaran, 

pelrlakulan yang salah dan e lksploitasi dimana pu ln anak belrada. 

3) Telrsellelnggaranya layanan AU lD telrintelgrasi dan se llaras antara le lmbaga 

telrkait selsulai kondisi wilayah. 

4) Telrwuljuldnya komitmeln sellulrulh ulnsulr telrkait yaitul orang tula, kellularga, 

masyarakat, pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah dalam u lpaya 

pelngelmbangan pelndidikan anak u lsia dini holistik inte lgratif. 

Tuljulan pelndidikan anak u lsia dini holistik intelgratif adalah u lntulk 

melmfasilitasi pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan anak se lcara optimal dan 

melnyellulrulh selsulai delngan norma dan nilai-nilai kelhidulpan yang di anu lt. 

Mellaluli pelndidikan anak u lsia dini,seltiap anak diharapkan dapat 

melngelmbangkan potelnsi yang dimilikinya. Pelndapat lain melnyelbultkan tulju lan 

pelndidikan holistik inte lgratif u lntulk melngelmbangkan sellulrulh potelnsi anak 
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agar kellas dapat belrfulngsi selbagai manu lsia yang selsulai delngan falfasah su latu l 

bangsa. 

3. Implementasi PAUD Holistik Integratif 

Implelmelntasi PAU lD Holistik Inte lgratif (Sarah & Novianti, 2023) adalah 

program layanan pe lngelmbangan bagi anak u lsia dini yang me lnye llelnggarakan 

lelbih dari satu l program layanan PAU lD u lntulk melmelnulhi 

kelbultulhan-kelbultulhan elsselnsial anak, dan  pe lnyellelnggaraan dan 

pelngellolaannya dilaku lkan selcara telrkoordinasi. Pe lngelmbangan pelndidikan 

anak ulsia dini didasarkan pada prinsip-prinsip selbagai belrikult: 

a) PAUlD melrulpakan bagian dari u lpaya pelmelnulhan hak anak 

b) Pellaksanaan PAU lD belrsifat melnyellulrulh dan telrpadu l 

c) PAUlD dilaksanakan bagi se llulrulh anak indonelsia selcara adil 

d) Anak-anak delngan kellainan fisik ataul pelrkelmbangan melntal belrhak 

melndapatkan layanan PAU lD 

e) PAUlD melnelmpatkan anak selbagia individu l yang melmiliki kelbultulhan 

dan kelmampu lan ulntulk tulmbulh dan belrkelmbang 

f) Pellaksanaan PAU lD melngakar pada nilai-nilai moral se lrta bu ldaya lokal 

dan nasional. Pe llaksanaan PAU lD melrulpakan tanggu lng jawab kellularga, 

masyarakat dan pe lmelrintah. 
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Pelngelmbangan anak u lsia dini holistik dan inte lgratif adalah 

pelngelmbangan yang dilaku lkan belrdasarkan pelmahaman dan ke lbultulhan 

elsselnsial anak yang belragam dan saling te lrkait selcara simu lltan dan siste lmatis 

(Yelarshi elt al., 2023). 

Kulalitas pellayanan pada se ltiap jelnis kelgiatan yang dilaku lkan melncaku lp 

kelbultulhan elsselnsial anak me lngacul pada stratelgi layanan yang dilaku lkan 

dalam pelnye llelnggaraan PAU lD Holistrik Inte lgratif olelh pelnye llelnggara PAUlD 

selbagai belrikult: 

a) Layanan Pelndidikan 

 Melmpelrhatikan prinsip-prinsip pelmbellajaran holistik inte lgratif, yaitu l: 

1. Pellayanan yang holistik 

2. Pellayanan yang be lrkelsinambu lngan  

3. Pellayanan yang de lskrimintaif 

4. Pelrlulasan distribu lsi layanan antar kellompok masyarakat 

5. Melngelmbangkan program pe lngulatan PAUlD yang belrbasis orang 

tula/kellularga 

6. Partisipasi masyarakat 

7. Belrorelntasi pada kelbultulhan anak 

8. Bellajar mellalu li belrmain 
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9. Lingkulngan yang kondu lsif 

10. Melnggulnakan pelmbellajaran telrpadul 

11. Melngelmbangkan belrbagai kelcakapan hidu lp yang dilaku lkan selbagai 

pelmbiasaan 

12. Pelmanfaatan bahan ajar dan su lmbelr ajar 

13. Pelmbellajaran belrsifat delmokratis 

Kelgiatan pelmbellajaran adalah wu ljuld dari layanan pe lndidikan yang 

pellaksaannya dise lsulaikan delngan lelmbaga masing-masing. Dalam konte lks 

pelmbellajaran, selbaiknya pelndidik dan telnaga pelndidik melmilih meltodel, 

meldia, su lmbelr bellajar, sarana se lrta waktul pelmbellajaran yang dilaku lkan selsulai 

delngan tahapan u lsia pelrkelmbangan anak (Rasmani elt al., 2022). 

b) Layanan Kelselhatan Gizi yaitu l mellipulti kelselhatan badan dan ke lselhatan gizi, 

sellain olelh telnaga meldis pelmelriksaan kelselhatan selcara ru ltin dapat ju lga 

dilakulkan olelh telnaga pelndidik selcara seldelrhana. Gizi Se limbang, dalam 

pelmbelrian asu lpan gizi se limbang lelmbaga PAUlD dapat melngoptimalkan 

pelran orang tula anak dalam hal pe lrmbelrian asu lpan gizi u lntulk anak mellalu li 

sulmbelr dan dan pe llaksanaanya. 

c) Layanan Pelngasulhan yaitu l orang tula maulpuln gulrul melmbelrikan kasih sayang 

dan pelrhatian kelpada anak, selrta melmbelrikan kelselmpatan bagi anak u lntul 

belrelksplorasi agar dapat me lningkatkan potelnsi yang dimiliki masing-masing 

anak. 
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d) Layanan Pelrlindu lngan dari gu lrul, orang tula, dan masyarakat pelrlu l 

melmbelrikan anak pelrlindulngan dari sasaran ke lkelrasan dan hal-hal yang 

melmbahaya bagi anak . Dan me lmbelrikan anak ke lbelbasan agar dia tidak 

melrasa telrkelkang ataul dibatasi dalam be lraktivitas akan teltapi teltap dalam 

pantulan pihak-pihak yang belrtanggu lng jawab. 

4. Penelitian Relevan 

 Belbelrapa pelnellitian yang re llelvan delngan pelnellitian ini adalah : 

a. Pelnellitian ini diambil dari Artike ll olelh Baiq Deln Ayul Liqina yang 

belrjuldull “ Implelme lntasi PAU lD Holistik Inte lgratif Pada TK di Kabu lpate ln 

Lombok Barat Tahu ln 2022”. Hasil pe lnellitian ini melnulnjulkan bahwa 

layanan-layanan PAU lD Holistik Inte lgratif di Kabu lpateln Lombok Barat 

Tahuln 2022 bellulm telrlaksana selcara melnyellulrulh. Pelrsamaan pelnellitian 

ini adalah sama-sama mellibatkan gu lrul dalam belrdisku lsi dan ju lga siswa. 

Pelrbeldaannya yaitu l meltodel pelnellitian yang di gu lnakan tidak sama de lngan 

yang pelnelliti gu lnakan. 

b. Pelnellitian ini diambil dari Artike ll olelh Rizkha Hanifa yang be lrjuldull “ 

Implelmelntasi Pellaksanaan Program Pe lngelmbangan Anak U lsia Dini 

Holistik Intelgratif di satu lan PAUlD”. Hasil pelnellitian ini melnyatakan 

bahwa Pellaksanaan Program PAU lD Holistik Inte lgratif  di TK Nelgelri 

Pelmbina Lelmbah Mellintang belrjalan delngan culkulp baik dan belrhasil, 

pellaksanaannya te ltap melngacul pada standar Pelrprels No 60 Tahu ln 2013. 

Pelrsamaan pe lnellitian ini adalah me ltodel pelnellitian telrdahullul sama delngan 

yang pelnelliti gu lnakan, pelrbeldaannya pelnellitian telrdahullul melnelliti 
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pellaksanaan program PAU lD Holistik Inte lgratif seldangkan pelnelliti 

mellakulkan pelnellitian dari pelrelncanaan,pellaksanaan, dan e lvalulasi. 

c. Pelnellitian ini diambil dari Artike ll olelh Delsvi Wahyu lni yang belrjuldu ll 

“Kelsiapan Imple lmelntasi PAU lD Holistik Inte lgratif”. Hasil pe lnellitian ini  

melnulnjulkkan pellaksanaan PAU lD di delsa PL tellah belrjalan selbagaimana 

melstinya walau lpuln bellulm melnyellulrulh. Sellain itu l, layanan PAU lD di delsa PL 

julga tellah mellaulkan kelrjasama delngan instansi lain se lpelrti Kelselhatan, 

kelpolisisan, dan BKKBN walau lpauln bellulm selcara ru ltin delngan belntulk 

kelgiatan belrulpa pelnyullulhan. Pelrsamaan pelnellitian telrdahullul delngan 

pelnellitian pelnelliti adalah me ltodel yang digu lnakan sama dan sama-sama 

belkelrjasama delngan instansi ke lselhatan ,seldangkan pelrbeldaannya adalah 

pelnellitian telrdahu llul melnelliti telrkait kelsiapan adapu ln pelnelliti telrkait sellulrulh 

layanan PAU lD Holistik Inte lgratif. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:213) metode penelitian kualitatif adalah adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan dalam 

meneliti dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data dan di 

analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. Metodologi 

penelitian kualitatif bertujuan untuk menganalis dan mendeskripsikan 

fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap dan persepsi 

orang secara individual maupun kelompok. Penelitian kualitatif cenderung 

mengumpulkan data di lapangan dilokasi dimana masalah diteliti. (Iii & 

Penelitian, 2018) 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, penelitian ini 

menggunakan metode penlitian kualitatif. Dalam penelitian ini menjelaskan 

fenomena implementasi PAUD-HI serta dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasinya di PAUD SPNF SKB Kota Samarinda. Adapun sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer yang di dapatkan dari kepala sekolah, 

guru, dan orang tua. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari 

dokumen profil sekolah, daftar tenaga pendidik, dan foto-foto kegiatan di 

sekolah. Adapun teknik yang dilakukan untuk memperoleh data secara 

relevan, peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi serta melakukan pengecekan keabsahan data melalui 

triangulasi data untuk memastikan data yang di ambil itu benar-benar sesuai. 
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini lakukan di PAUD SPNF SKB Kota Samarinda yang 

beralamat jalan Juanda 8, Kelurahan Air Hitam, Kecamatan Samarinda 

Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang rencana akan dilakukan dari bulan Agustus 

sampai bulan September 2024 di PAUD SPNF SKB Kota Samarinda. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di PAUD 

SPNF SKB Kota Samarinda Tahun 2024 dan orang tua siswa sebagai 

informan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara  

Wawancara menurut Sugiyono (2016:194) menyatakan bahwa 

wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti 

ingin melakukan penelitian untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti. Serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih dalam 

terkait masalah yang diteliti.  

2. Observasi 
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Observasi adalah suatu alat untuk mengamati masalah yang akan 

diteliti.  Dan juga merupakan aktvitas pengamatan mengenai objek 

tertentu secara cermat dan secara langsung dilokasi penelitian tersebut 

berada. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu hal penting dalam melakukan 

penelitian untuk pengumpulan data dan dokumentasi yang berupa foto 

atau video yang di dapat selama meneliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dengan tujuan memperoleh data penelitian yang diperlukan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Sebelum melakukan penelitian peneliti perlu melakukan observasi 

terlebih dahulu guna untuk melihat kondisi lingkungan sekolah tersebut 

agar peneliti tahu bagaimana keadaan sekolah dan cara menyesuaikan 

dengan hal yang akan diteliti. Melalui observasi peneliti dapat melihat 

langsung hal apa saja yang bisa dimasukan kedalam penelitiannya. 

2. Wawancara  

  Dalam pengumpulan data ini teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara dengan melakukan teknik wawancara terstruktur, yaitu 

dengan menyusun beberapa pertanyaan untuk ditanyakan ke informan. 

Agar sepanjang pembicaraan selalu terarah dan fokus pada tujuan 
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pembahasan dan juga memperoleh informasi yang peneliti butuhkan pada 

saat pengumpulan data berlangsung 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan suatu perlengkapan penting dalam teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, saat penelitian berlangsung 

akan sangat dibutuhkan dokumen wawancara dan observasi yang berupa 

foto atau video sebagai bukti bahwa penelitian telah dilakukan oleh 

peneliti.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data diperoleh dari hasil wawancara, obervasi dan 

dokumentasi. Analisis data penelitian kualitatif dilakukan secara langsung 

dan terus menerus hingga peneliti mendapatkan data sampai tuntas saat 

pengumpulan data.Tahap -tahap analisis data sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

 Tahap pertama yang dilakukan adalah tahap pengumpulan data, pada 

tahap ini dilakukan dengan menggali berbagai informasi yang dilakukan 

dalam penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara di 

PAUD SPNF SKB Kota Samarinda dengan disertai data dokumentasi 

selama penelitian. 

2. Reduksi Data 

   Adalah proses untuk menyeleksi dan memfokuskan untuk 

menyederhanakan semua data dari awal pengumpulan data hingga 

menyusun laporan penelitian dan data yang diambil hanya yang penting 
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untuk dimasukan dalam laporan. Dengan adanya semua data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dalam semua data 

tersebut, hingga memudahkan peneliti mengumpulkan data. 

3. Penyajian Data  

  Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil 

reduksi dengan cara menyusun hasil yang dari reduksi data. Penyajian data 

ini di ambil sesuai dengan masalah yang diteliti. Penyajian data ini juga 

memudahkan peneliti untuk merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

data yang telah dipahami dan direduksi. 

4. Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan adalah proses penampilan inti dari hasil 

penelitian yang selama ini diteliti. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang belum pernah ditemukan. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih belum jelas dan setelah diteliti menjadi jelas. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu bagian yang 

penting dalam penelitian kualitatif yaitu untuk mengetahui derajat 

kepercayaan atas penelitian yang telah dilakukan. Apabila peneliti 

melaksanakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat dan 

menggunakan teknik yang tepat, maka akan diperoleh hasil penelitian yang 

benar-benar dapat dipertanggung jawabkan dari berbagai segi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran UmumTempat Penelitian 

 PAUD SPNF SKB Kota Samarinda yang berlokasi di JL. Rotan 

Sempurut II. Juanda 8 No. 43, Air Hitam Kecamatan samarinda ulu. PAUD 

SPNF SKB Kota Samarinda menjadi salah satu PAUD yang ada di 

samarinda Kalimantan timur 75119, yang memiliki tenaga pendidik yang 

berjumlah enam orang. 

1. Profil PAUD SPNF SKB Kota Samarinda 

Nama Sekolah   : PAUD SPNF SKB Kota Samarinda 

NPSN     : P9948327 

Tahun Didirikan   : 2011 

    Kedudukan Organisasi : Di SPNF SKB Samarinda 

Akreditas     : B 

Kepala Sekolah   : Lutfi Ashari, S.Pd 

Selpelrti selkolah dan lelmbaga-lelmbaga lainnya, se lkolah ini ju lga 

melmiliki visi dan misi yang me lnjadi dasar dan acu lan ulntulk melncapai 

tuljulan selkolah. Adapu ln visi dan misi dari PAU lD SPNF SKB Kota 

Samarinda ada se lbagai belrikult: 

1. Visi  



 
 

32 
 

  Telrwuljuldnya SDM yang be lrkaraktelr, belrbu ldaya, belrwawasan 

global dan cinta lingku lngan. 

 

 

2. Misi  

a. Mellaksanakan pelmbiasaan relligiuls, disiplin, tanggu lng jawab, 

gotong royong, kre latif dan mandiri. 

b. Melnyellelnggarakan pelmbellajaran delngan melnanamkan pe lngulatan 

nilai-nilai karaktelr Pancasila. 

c. Melmbuldayakan prilaku l hidulp selhat, belrsih dan me lncintai 

lingkulngan. 

3. Tuljulan  

a. Melnjadikan lelmbaga pelndidikan yang me lmiliki SDM be lrakhlak 

mullia dan belrkaraktelr. 

b. Melmanfaatkan lingku lngan selbagai sulmbelr bellajar u lntulk 

melningkatkan pelngeltahulan yang telrkait delngan nilai-nilai karaktelr 

Pancasila. 

c. Melnghasilkan SDM yang kompe lteln dan melmiliki daya saing di 

elra global. 

2. Fasilitas Sekolah 

Sarana dan prasarana me lrulpakan su latul hal yang pe lnting dan ju lga 

fasilitas pelndidikan yang sangat me lnulnjang bagi belrlangsulngnya prosels 

bellajar melngajar yang nyaman dan de lmi telrcapainya tuljulan pelndidikan. 
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Sarana dan prasarana yang dimiliki ole lh PAUlD SPNF SKB Kota 

Samarinda melmiliki kondisi yang masih baik. Sarana dan prasarana 

diantaranya adalah: 

 

1. Rulang Kelpala Selkolah 

2. Rulang Kellas 

3. Rulang Tu ltor/Pelndidik 

4. Rulang Tata Ulsaha 

5. Rulang Toilelt Gulrul 

6. Rulang Toilelt Siswa 

7. Halaman Se lkolah 

3. Data Tenaga Pendidik PAUD SPNF SKB Samarinda 

1. Kelpala Selkolah    : LA, S. Pd 

2. Administrasi TU l    : Ar, S. Pi 

3. Wali Kellas Matahari   : PJ, M. Pd 

4. Wali Kellas Bu llan    : NL, SEl,. S. Pd 

5. Gulrul Kellas Bintang    : RN,S. Pd 

6. Pelndamping Gu lrul Kellas   : SJ, S. Pd 

4. Data Siswa-Siswi PAUD SPNF SKB Samarinda 

1. Laki-laki   : 11 Orang 

2. Pelrelmpulan  : 15 Orang 
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B. Hasil Penelitian 

 Hasil pelnellitian akan me lmbahas telntang delskripsi hasil obse lrvasi dan 

wawancara yang tellah dilaku lkan olelh pelnelliti. Data pada pelnelliian ini di 

ambil dari obse lrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Dan hasil wawancara 

kelpala selkolah, gulrul dan orang tula selbagai informan yang me lnjadi selbagai 

pelngulat data. Obselrvasi dalam pe lnellitian ini melmfokulskan pada 

Implelmelntasi PAU lD Holistik Inte lgratif di PAU lD SPNF SKB Samarinda. 

Data-data yang dipe lrolelh dari su lbjelk pelnellitian delngan mellakulkan 

obselrvasi dan wawancara tanya jawab pada hasil pe lnellitian kelmuldian 

dikellola olelh pelnelliti telrkait PAU lD-HI diu lraikan selbagai belrikult: 

1. Perencanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Samarinda 

Dari hasil wawancara yang tellah dilaku lkan pelnelliti delngan bapak 

LA sellakul kelpala selkolah PAUlD SPNF SKB Samarinda dan ibu l PJ 

sellakul koordinator PAU lD dan gulrul, pelnelliti melmpelrolelh informasi 

melngelnai pelrelncanaan  yang dilaku lkan dalam imple lmelntasi 

PAUlD-HI. 

a. Layanan Pe lndidikan 

Pada hari Rabu l 28 Agulstuls 2024, pelnelliti mellakulkan wawancara 

belrsama bapak LA se llakul kelpala selkolah. Telrulngkap bagaimana 

pelrelncanaan layanan pe lndidikan yang dilaku lkan melrancang 

kelgiatan pelmbellajaran yang se lsulai delngan kelbultulhan dan 

karaktelristik anak u lsia dini yang tuljulannya u lntulk melmbantul 
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tulmbulh kelmbang anak dalam be lrbagai aspelk selcara optimal. Hal ini 

didulkulng olelh hasil wawancara pe lnelliti delngan kelpala selkolah 

PAUlD SPNF SKB Samarinda. Be lrikult wawancara yang dipe lrolelh: 

“Perencanaan layanan pendidikan PAUD adalah prose ls yang 

sistelmatis dalam me lrancang dalam me lngimplelmelntasikan kelgiatan 

pelmbellajaran yang selsulai delngan kelbultulhan dan karaktelristik anak 

ulsia dini. Tu ljulannya adalah u lntulk melmbantu l anak tulmbulh dan 

belrkelmbang agar selcara optimal dalam be lrbagai aspelk, baik fisik, 

kognitif, bahasa, sosial-elmosional, mau lpuln selni melrelka”. (LA, 

28/08/2024) 

 Pada hari Se lnin 09 Selptelmbelr 2024 pelnelliti mellakulkan 

wawancara delngan koordinator PAU lD julga sellakul gulrul PAUlD 

SPNF SKB Samarinda,dalam pe lrelncanaan layanan pe lndidikan yang 

dilakulkan adalah te lruls melngajarkan, melmbimbing anak dalam se ltiap 

kelgiatan pelmbellajarannya yang tellah dirancang ulntulk melmelnulhi 

selsulai kelbultulhan masing-masing anak. Belriku lt wawancara yang 

dipelrolelh: 

“Pelndidikannya itu l kita belrpulsat pada anak u lntulk telruls aktif 

dalam pelmbellajaran, melngajarkan telruls melmbimbing kelpada anak 

pelndidikan di se lkolah delngan pelmbellajaran yang su ldah kami 

rancangkan selsulai delngan kelbultulhan masing-masing anak”. (PJ, 

09/09/2024) 
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Belrdasarkan hasil wawancara yang te llah pelnelliti lakulkan 

delngan LA se llakul kelpala selkolah dan PJ se llakul koordinator PAU lD 

dan gulrul, melnulnjulkkan bahwa pe lrelncanaan layanan pe lndidikan 

yang dilaku lkan PAUlD SPNF SKB Samarinda adalah me lrancangkan 

kelgiatan pelmbe llajaran yang be lrpulsat pada anak. Selsulai delngan 

karaktelristik dan ke lbultulhan masing-masing agar me lmbantul 

pelrkelmbangan anak dalam be lrbagai aspelk selcara optimal. 

b. Layanan Kelselhatan dan Gizi 

Pada hari Rabu l 28 Agulstuls 2024 tellah dilaksanakan wawancara 

pelnelliti delngan bapak LA sellakul kelpala selkolah PAU lD SPNF SKB 

Samarinda. Te lrulngkap bagaimana pe lrelncanaan yang dilaku lkan 

dalam layanan ke lselhatan dan gizi. Be lrkolaborasi de lngan pulskelsmas 

dan posyandu l dalam melrelncanakan promosi ke lselhatan dan eldulkasi 

gizi mellaluli program-program pelnyullulhan gizi, pe lncelgahan 

pelnyakit; imu lnisasi, DDTK (Deltelksi Dini Tu lmbulh Kelmbang) selrta 

pelmantau lan dan elvalulasi. Pelrelncanaan yang dilaku lkan itu l ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan kelselhatan dan gizi anak. Belrikult hasil 

wawancara yang dipe lrolelh: 

“Diprogramkan adalah promosi ke lselhatan dan eldulkasi gizi, 

kami belkelrja sama delngan pulskelsmas dan posyandu l program yang 

kami rancangkan yaitu l pelnyullulhan gizi, pelncelgahan pelnyakit 

telrkait gizi de lngan mellakulkan imu lnisasi ru ltin, deltelksi dini dan 

pelmantau lan dan elvalulasi”. (LA, 28/08/2024) 
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Pada hari Se lnin 09 Selptelmbelr 2024 tellah dilaksanakan 

wawancara antara pelnelliti dan ibu l PJ sellakul koordinator PAU lD dan 

gulrul di PAUlD SPNF SKB Samarinda. Te lrulngkap bagaimana 

pelrelncanaan yang dilaku lkan dalam layanan ke lselhatan dan gizi, 

delngan pihak pu lskelsmas dan posyandu l belkelrja sama dalam program 

pelmbelrian vitamin pe lnimbangan belrat badan dan DDTK. U lntulk 

melngeltahu li pelrkelmbangan anak dalam ke lselhatan dan gizi nya itu l 

telrpelnulhi. Belrikult wawancara yang dipe lrolelh: 

” Kelselhatan dan gizi kita be lkelrja sama delngan pulskelsmas, 

seltiap bu llan julga kita dikasih vitamin dan se lbagainya. Pe lnimbangan 

belrat badan dan tinggi badan belkelrja sama delngan posyandu l, ada 

julga pelmelriksaan DDTK ya”. (PJ, 09/09/2024) 

Belrdasarkan hasil wawancara tellah pelnelliti laku lkan delngan 

bapak LA sellakul kelpala selkolah PAU lD SPNF SKB Samarinda dan 

ibul PJ sellakul koordinator PAU lD dan gu lrul. Melnulnjulkkan bahwa 

pelrelncanaan yang dilaku lkan dalam layanan ke lselhatan dan gizi yang 

belrkolaborasi de lngan pu lskelmas dan posyandu l ulntulk melrancangkan 

program promosi ke lselhatan dan eldulkasi gizi u lntulk pelncelgahan 

pelnyakit, pelnyullulhan gizi dan pe lmelriksaan kelselhatan selcara 

melnyellulrulh agar dapat melngeltahuli dan melmbantu l pelrmasalahan 

kelselhatan dan gizi anak. 

c. Layanan Pe lrlindulngan  
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Pada hari Rabu l 28 Agulstuls 2024 pelnelliti tellah mellakulkan 

wawancara delngan bapak LA sellakul kelpala selkolah PAU lD SPNF 

SKB Samarinda. Telrulngkap bagaimana pelrelncanaan yang dilaku lkan 

telrkait layanan pe lrlindulngan program yang se ldiakan belrvariasi 

selsulai delngan risiko delngan melngidelntifikasi te lrlelbih dahullul ulntulk 

melncelgah dan me lngatasi selgala risiko me lmbahayakan anak. Be lrikult 

wawancara yang dipe lrolelh: 

“Kami mellakulkan u lpaya pelrelncanaan yang sistelmatis u lntulk 

melngidelntifikasi, me lncelgah, dan melngatasi belrbagai belntulk risiko 

ataul ancaman yang dapat me lmbahayakan individu l, kellompok, ataul 

masyarakat. Program-program yang dise ldiakan dalam pe lrelncanaan 

layanan pelrlindulngan sangat belrvariasi dan dise lsulaikan delngan jelnis 

risiko yang dihadapi.” ( LA, 28/08/2024) 

Pada hari Selnin 09 Selptelmbelr 2024 pelnelliti tellah mellakulkan 

wawancara delngan ibu l PJ sellakul koordinator PAU lD dan gu lrul. 

Telrulngkap bagaimana pe lrelncanaan yang dilaku lkan dalam layanan 

pelrlindulngan. Pelrelncanaan yang dilaku lkan tidak be lrkaitan delngan 

lelmbaga manapu ln dan hanya me llakulkan pelmbellajaran kel arah 

indikasi pelndidikan telntang bagaimana pe lrlindu lngan yang mellipulti 

selgala belntulk ulntulk melnjaga diri, kelselhatan dan ju lga kelkelrasan. 

Belrikult wawancara yang dipe lrolelh: 
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“Kalau l pelrlindulngan itu l tidak ada belrkaitan atau l belkelrja sama 

delngan pihak manapu ln, culma pelmbellajarannya itulkan kita arah ke l 

indikasi pelndidikan telntang melnjaga kelselhatan tu lbulh, melnjaga diri 

dari yang mana bole lh diselntulh dan tidak bolelh diselntulh, kelkelrasan 

selksulal dan fisik kita ajarkan.” (PJ, 09/09/2024) 

 

Belrdasarkan wawancara yang te llah pelnelliti laksanakan de lngan 

bapak LA sellakul kelpala selkolah PAU lD SPNF SKB Samarinda dan 

ibul PJ sellakul koordinator PAU lD. Melnulnjulkkan bahwa pelrelncanaan 

dalam layanan pe lrlindulngan adalah program yang dise ldiakan itu l 

belrvariasi selsulai delngan risiko yang dihadapi dan me lngarah pada 

pelmbellajaran yang le lbih kel indikasi dalam pe lncelgahan dari selgala 

belntulk kelkelrasan telrhadap anak.  

d. Layanan Pengasuhan  

Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap bagaimana perencanaan layanan 

pengasuhan yang dilakukan disesuaikan dengan segala bentuk 

kebutuhan anak yang beragam dalam tahap perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Berikut wawancara yang diperoleh: 

“Program-program yang disediakan dalam layanan pengasuhan 

sangat beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan anak pada 

berbagai tahap perkembangannya.” (LA, 28/08/2024) 
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Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru di 

PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap bagaimana pelaksanaan 

yang dilakukan dalam layanan pengasuhan ini melibatkan orang tua 

yang ikut berperan aktif dalam mengasuh dan merawat anak. Dalam 

setiap perkembangan anak akan selalu dilaporkan ke orang tuanya 

masing-masing. Berikut wawancara yang diperoleh: 

“Pola asuh itu kami belum ada kerja sama nih dengan suatu 

instansi begitu. Mungkin dalam layanan ini orang tua yang terlibat 

aktif untuk pengasuhan pola asuhnya, terus kemampuan anak itu kita 

laporkan ke mereka.” (PJ, 09/09/2024) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti laksanakan dengan 

bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF SKB Samarinda dan 

ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru. Menunjukkan bahwa 

perencanaan yang dilakukan melibatkan orang tua anak-anak dalam 

pola asuhnya. Program yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan 

anak bervariasi karena disesuaikan dengan kebutuhan anak yang 

beragam. 

2. Pelaksanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Samarinda 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

bapak LA selaku kepala sekolah dan ibu PJ selaku koordinator PAUD 

dan guru PAUD SPNF SKB Samarinda, peneliti memperoleh informasi 

mengenai proses pelaksanaan PAUD-HI  untuk memenuhi kebutuhan 

essensial anak di PAUD. 
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a. Layanan Pendidikan 

Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap bahwa proses pelaksanaan layanan 

pendidikan di lembaga tersebut melibatkan beberapa kegiatan inti 

mencakup proses belajar mengajar dirancang untuk mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan anak. Guru berperan sebagai 

fasilitator dalam mendukung perkembangan anak melalui interaksi 

yang intensif dan bermakna. Anak-anak diajak berinteraksi dengan 

teman sebayanya untuk mendukung pengembangan kemampuan 

sosial dan emosional. Melakukan kegiatan rutin pada keseharian 

anak, seperti jadwal makan, istirahat, dan aktivitas lain yang 

mendukung perkembangan fisik dan mental anak. Berikut 

wawancara yang diperoleh: 

 “Secara umum, pelaksanaan layanan PAUD melibatkan 

beberapa kegiatan inti seperti kegiatan pembelajaran yaitu bermain, 

penjelajahan, kegiatan rutin. Adanya interaksi siswa dengan guru 

seperti mendengarkan cerita, bernyanyi bersama, bermain peran, 

memberikan penjelasan guru menjelaskan konsep-konsep sederhana 

dengan bahasa yang mudah dipahami anak. Kemudian interaksi 

dengan teman sebayanya seperti bermain bersama dan bekerja sama 

agar anak dapat berkolaborasi dengan teman sebayanya itu. Kegiatan 

rutin hariannya itu makan bersama mengajarkan anak tentang 

pentingnya makan bersama dan sopan santun saat makan, istirahat, 

kebersihan mengajarkan anak tentang pentingnya menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan” (LA, 28/08/2024) 

 

  Pada hari Senin 09 September peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru di 

PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap pelaksanaan layanan 
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pendidikan itu melibatkan anak yang paling utama dan aktif karena 

untuk membantu mengasah mereka untuk berpikir kreatif, 

berkomunikasi, berkolaboratif. Melalui pembelajaran kelompok dan 

kooperatif learning. Berikut wawancara yang diperoleh: 

“Pembelajarannya itu kami bisa menggunakan kelompok, bisa 

menggunakan projek dan kooperatif learning anak itu tergantung 

kita guru nya aja mengarahkan hari ini apa. Semua terlibat, karena di 

sekolah ini itu anak diminta aktif. Holistik integratif itukan berpusat 

pada anak jadi anak-anak itu kita berikan suatu kegiatan mengasah 

kemampuan mereka untuk berpikir kreatif, berkomunikasi, 

berkolaboratif semua itu.” (PJ, 09/09/2024) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti 

Menunjukkan bahwa pelaksanaan yang dilakukan dalam layanan 

pendidikan mencakup kegiatan-kegiatan inti pembelajaran untuk 

membantu perkembangan anak dalam berbagai aspek dan mengasah 

kemampuan mereka. 

b.  Layanan Kesehatan dan Gizi 

 Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap perencanaan yang dilakukan di PAUD 

adalah dengan melaksanakan program-program yang telah 

direncanakan yaitu pemberian makanan tambahan pada anak setiap 

bulan, imunisasi rutin dan DDTK yang dilakukan 3 bulan sekali. 

Berikut wawancara yang diperoleh: 

”pelaksanaan layanan kesehatan dan gizi kami melaksanakan 

pemberian makanan bergizi dalam 1 bulan sekali, pemberian imunisasi 

, deteksi dini 3 bulan sekali.” (LA, 28/08/2024) 
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 Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru di 

PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap pelaksanaan yang 

dilakukan oleh PAUD SPNF SKB Samarinda adalah pemberian gizi 

melalui makanan dan vitamin setiap 1 bulan dan DDTK 3 bulan 

sekali, sosialisasi tentang kesehatan dan gizi anak. Berikut 

wawancara yang diperoleh: 

“Kalau kesehatan juga kita kasih makanan sehat dan vitamin 

tambahan 1 bulan sekali terus penimbangan juga 1 bulan sekali 

DDTK 3 bulan sekali, sosialisasi disemester 1 sekali untuk kesehatan 

dan gizi.” (PJ, 09/09/2024) 

 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan kesehatan dan gizi 

meliputi Pemberian Makanan Bergizi dilakukan sebulan sekali untuk 

memastikan anak-anak mendapatkan asupan nutrisi yang baik. 

Pemberian Imunisasi dilaksanakan secara berkala untuk menjaga 

kesehatan anak dari berbagai penyakit yang dapat dicegah dengan 

imunisasi. Deteksi Dini dilakukan setiap 3 bulan sekali untuk 

memantau perkembangan kesehatan anak secara menyeluruh dan 

memastikan adanya atau tidaknya masalah kesehatan pada anak. 

c. Layanan Perlindungan  

Pada hari Rabu 28 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap pelaksanaan yang dilakukan disekolah 

adalah dengan melibatkan berbagai pihak dari Lembaga Perlindungan 
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Anak (LPA), Kepolisian, orang tua dan juga orang-orang sekitar 

lingkungan yang turut berpatisipasi untuk memberikan perlindungan 

atau rasa aman nyaman kepada anak. Berikut wawancara yang 

diperoleh: 

  ”layanan perlindungan melibatkan berbagai pihak terutama 

sekolah, orang tua dan lingkungan sekitar, kemudian juga kami 

bekerja sama  dengan lembaga perlindungan anak (LPA) dalam 

berkonsultasi tentang perlindungan. Ada juga dengan lembaga 

kepolisian dan pemadam tetapi tidak dalam konteks MOU melainkan 

hanya sebatas komunikasi dan konsultasi.”(LA, 28/08/2024) 

 

Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melaksanakan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru PAUD 

SPNF SKB Samarinda. Terungkap pelaksanaan yang dilakukan oleh 

sekolah adalah memberikan perlindungan pada anak mulai dari 

menjaga kesehatan dan diri nya dari hal yang boleh sampai hal yang 

tidak boleh anak lakukan, memberikan perlindungan dan pencegahan 

dari segala bentuk kekerasan. Pada waktu sementara ini PAUD 

SPNF SKB Samarinda tidak ada bekerja sama dengan lembaga 

manapun dalam layanan perlindungan. Berikut wawancara yang 

diperoleh: 

“Tentang menjaga kesehatan tubuh, menjaga diri dari yang mana 

boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, kekerasan seksual dan fisik 

kita ajarkan. Dan untuk sementara ini tidak ada ya bekerja sama 

dengan pihak manapun.” (PJ, 09/09/2024) 

 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan perlindungan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda melibatkan berbagai pihak seperti Lembaga 
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Perlindungan Anak (LPA), Kepolisian, orang tua, dan juga 

masyarakat sekitar. Semua pihak tersebut berpartisipasi aktif dalam 

memberikan perlindungan serta menciptakan rasa aman dan nyaman 

bagi anak-anak. Mereka bekerja bersama untuk mencegah kekerasan 

dan menjaga kesehatan anak, meskipun saat ini PAUD tersebut 

belum menjalin kerja sama resmi dengan lembaga lain terkait 

layanan perlindungan. 

d. Layanan Pengasuhan 

 Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melaksanakan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap pelaksanaan yang dilakukan di PAUD 

adalah bervariasi tergantung dari jenis layanan, target usia anak dan 

konteks sosial budaya. Dalam hal ini PAUD SPNF SKB Samarinda 

melibatkan berbagai pihak dalam pelaksanaannya. Berikut 

wawancara yang diperoleh: 

 “Layanan pengasuhan merupakan proses yang dinamis dan 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), hingga keluarga. Pelaksanaannya dapat bervariasi 

tergantung pada jenis layanan, target usia anak, dan konteks sosial 

budaya” (LA, 28/09/2024) 

 

Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru PAUD 

SPNF SKB Samarinda. Terungkap pelaksanaan yang dilakukan 

PAUD adalah melibatkan orang tua yang menjadi peran penting 

dalam mengasuh anak dirumah dan orang tua juga memberikan 
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informasi terkait anak dalam pengasuhan nya dirumah. Berikut 

wawancara yang diperoleh: 

 “Pola asuh nya itu paling utama dilibatkan orang tuanya karena 

dalam setiap perkembangan anak itu akan kita tanyakan ke orang tua 

atau saat anak menjadi cenderung diam tidak ada semangat dan 

sebaliknya kita juga melaporkan setiap perkembangan anak secara 

detail yang kita amati selama anak berada dilingkungan sekolah” (PJ, 

09/09/2024) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Menunjukkan bahwa layanan perlindungan di PAUD SPNF SKB 

Samarinda saat ini melibatkan mulai dari pemerintah, lembaga 

swadaya masyarakat (LSM), hingga keluarga. Namun, dalam 

pelaksanaannya, orang tua berperan aktif dalam pengasuhan anak. 

Setiap perkembangan dan kemampuan anak dilaporkan oleh pihak 

PAUD kepada orang tua, sehingga orang tua tetap terlibat dalam 

proses pengasuhan dan pendidikan anak dapat bervariasi. Ini 

menunjukkan bahwa pengasuhan anak bukan hanya tanggung jawab 

satu pihak, tetapi melibatkan kolaborasi dari berbagai pihak 

masyarakat, yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

lingkungan anak. 

3. Evaluasi PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB Samarinda 

a. Layanan Pendidikan 

Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap evaluasi yang dilakukan dalam 
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pendidikan adalah dengan melakukan kunjungan kesekolah sesering 

mungkin karena kantor PAUD SPNF SKB Samarinda itu terletak di 

Lempake dan sekolah yang beroperasi itu terletak di Juanda. Menilai 

dalam bentuk memperhatikan setiap perilaku anak dan perubahan 

perilaku anak saat mengikuti kegiatan belajar, tanyakan dan memberi 

anak kesempatan untuk memberitahukan pendapatnya tentang 

pembelajaran dan hal yang disukai. Berikut wawancara yang 

diperoleh: 

“Dalam mengevaluasinya itu saya sering mengunjungi sekolah 

untuk melihat secara langsung suasana belajar di sekolah sana, melihat 

interaksi guru dengan anak, dan fasilitas yang tersedia. 

Memperhatikan perilaku anak dari mengamati perubahan perilaku 

anak setelah mengikuti kegiatan di sekolah. Apakah anak lebih 

antusias dalam belajar, lebih mandiri, atau memiliki keterampilan 

baru. Dan juga kami menanyakan pendapat anak tentang apa yang 

mereka sukai dan tidak sukai di sekolah. Karena pendapat anak sangat 

berharga untuk mengetahui bagaimana mereka merasakan pengalaman 

belajarnya.” (LA, 28/09/2024) 

 

Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru di 

PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap evaluasi yang dilakukan itu 

adalah assesmen yang terbagi menjadi 2 yaitu formatif dan sumatif. 

Dalam formatif untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran anak pada 

hari itu dan untuk sumatif merekap perkembangan-perkembangan 

anak dalam 1 minggu yang dilakukan diminggu terakhir pembelajaran. 

Berikut wawancara yang diperoleh: 

“Kami melakukan assemen itu seminggu sekali yaitu assesmen 

formatif dan sumatif. Nah, formatif nya itu kami lebih kepada 

keberhasilan pembelajaran pada hari itu, tapi kami ngambil untuk 
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anak-anak sumatif nya diminggu terakhir. Jadi kita rekap dalam 

kemampuan anak 1 minggu.” (PJ, 09/09/2024) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Menunjukkan bahwa evaluasi layanan pendidikan di PAUD SPNF 

SKB Samarinda, menilai dari perilaku dan perubahan anak, serta 

memberikan ruang bagi anak untuk menyuarakan pendapatnya. 

Proses evaluasi ini dilakukan melalui asesmen formatif harian dan 

asesmen sumatif mingguan, memberikan gambaran yang lebih luas 

tentang perkembangan anak dalam kurun waktu tertentu. 

b. Layanan Kesehatan dan Gizi 

Pada hari Rabu 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap bahwa dalam melakukan evaluasi 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana programnya terlaksana 

dan apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam 

mengidentifikasi. Berikut wawancara yang diperoleh: 

“Menilai efektivitas dan efisiensi program atau intervensi yang 

telah dilakukan. Tujuan utama evaluasi kami lakukan adalah untuk 

mengetahui sejauh mana program telah mencapai tujuan yang 

ditetapkan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.” (LA, 

09/09/2024) 

 

Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku kepala sekolah dan guru di PAUD 

SPNF SKB Samarinda. Terungkap evaluasi yang dilakukan dengan 

pemantauan berat dan tinggi badan anak sesuai standar kesehatan, 
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melakukan pengamatan langsung pada anak secara menyeluruh dari 

kondisi fisiknya. Catatan kesehatan, DDTK untuk mendeteksi 

masalah kesehatan atau perkembangan, komunikasi dengan orang 

tua tentang laporan-laporan kesehatan dan gizi anak dirumah. 

Berikut wawancara yang diperoleh : 

“Pemantauan berat badan dan tinggi badan anak-anak diukur 

berat dan tingginya secara rutin untuk memantau pertumbuhan fisik 

sesuai dengan standar kesehatan. Guru atau tenaga kesehatan 

mengamati kondisi fisik dan perilaku anak, seperti pola makan, 

tingkat energi, serta tanda-tanda kurang gizi atau masalah kesehatan 

lainnya. Rekam medis atau catatan kesehatan dibuat untuk melacak 

riwayat imunisasi, pemberian suplemen gizi, dan pemeriksaan 

kesehatan rutin. Komunikasi dengan orang tua diajak untuk 

berpartisipasi dalam penilaian ini melalui laporan kesehatan anak di 

rumah, termasuk kebiasaan makan dan aktivitas fisik anak. DDTK 

dilakukan setiap tiga bulan untuk mendeteksi masalah kesehatan atau 

perkembangan yang mungkin memerlukan perhatian lebih lanjut” (PJ, 

09/09/2024) 

 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Menunjukkan bahwa evaluasi dalam layanan kesehatan  dan gizi di 

PAUD SPNF SKB Samarinda melibatkan pemantauan yang 

komprehensif, termasuk penilaian berat dan tinggi badan sesuai 

standar, pengamatan kondisi fisik anak, pencatatan kesehatan, deteksi 

dini tumbuh kembang (DDTK), serta komunikasi dengan orang tua 

terkait laporan kesehatan dan gizi anak di rumah. Ini membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program yang telah 

dilaksanakan. 

c.  Layanan Perlindungan 
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 Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap evaluasi dalam layanan perlindungan di 

PAUD SPNF SKB Samarinda adalah untuk memastikan efektivitas 

dan efisiensi program-program perlindungan yang diterapkan. Tujuan 

utama dari evaluasi ini adalah menilai sejauh mana program telah 

mencapai tujuan yang ditetapkan, mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan yang ada, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan 

dan peningkatan layanan di masa mendatang. Berikut wawancara 

yang diperoleh: 

“Dalam memastikan efektivitas dan efisiensi dari 

program-program perlindungan. Tujuan utama kami evaluasi adalah 

untuk mengetahui sejauh mana program telah mencapai tujuan yang 

ditetapkan, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang” (LA, 

28/09/2024) 

 

 Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru di 

PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap dalam evaluasi layanan 

perlindungan di PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap evaluasi 

layanan perlindungan mencakup pengajaran tentang menjaga 

kesehatan tubuh, membedakan area yang boleh dan tidak boleh 

disentuh, serta pencegahan kekerasan seksual dan fisik. Evaluasi 

dilakukan secara internal melalui pengajaran langsung dan 

pemantauan, tanpa kerja sama dengan pihak eksternal. Berikut 

wawancara yang diperoleh: 
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  ”Mencakup pengajaran kepada anak-anak tentang menjaga 

kesehatan tubuh, membedakan area yang boleh dan tidak boleh 

disentuh, serta pencegahan kekerasan seksual dan fisik. Meskipun 

belum bekerja sama dengan pihak eksternal, evaluasi dilakukan secara 

internal melalui pengajaran langsung dan pemantauan anak-anak 

dalam memahami konsep perlindungan diri ini” (PJ, 09/09/2024) 

 

 Berdasarkan wawancara yang telah peneliti dilaksanakan oleh 

peneliti. Menunjukkan bahwa evaluasi dalam layanan perlindungan 

yang dilakukan di PAUD SPNF SKB Samarinda adalah mencakup 

pengajaran tentang menjaga kesehatan tubuh, membedakan area yang 

boleh dan tidak boleh disentuh, serta pencegahan kekerasan seksual 

dan fisik. Evaluasi dilakukan secara internal melalui pengajaran 

langsung dan pemantauan, tanpa kerja sama dengan pihak eksternal. 

d. Layanan Pengasuhan 

Pada hari Rabu 28 Agustus 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan bapak LA selaku kepala sekolah PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Terungkap evaluasi layanan pengasuhan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda merupakan langkah penting untuk mengukur 

keberhasilan program dan memastikan bahwa layanan memenuhi 

kebutuhan anak dan keluarga. Tujuan evaluasi adalah untuk 

berkontribusi pada tumbuh kembang optimal anak. Aspek yang 

dievaluasi meliputi relevansi, efisiensi, efektivitas, kualitas layanan, 

Keterjangkauan. Berikut wawancara yang diperoleh: 

“Aspek yang kami evaluasi secara umum meliputi beberapa aspek 

seperti relevansi sejauh mana program itu sesuai dengan kebutuhan 

anak dan keluarga di masyarakat. Efisiensi seberapa baik sumber daya 

digunakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Efektivitasnya 

seberapa besar dampak program terhadap perkembangan anak, baik 
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secara kognitif, sosial, emosional, maupun fisik. Kualitas layanan 

seberapa baik kualitas layanan yang diberikan, apakah sudah 

memenuhi standar yang ditetapkan. Keterjangkauan itu seperti mudah 

akses layanan bagi keluarga yang membutuhkan. (LA, 28/08/2024) 

 

Pada hari Senin 09 September 2024 peneliti telah melakukan 

wawancara dengan ibu PJ selaku koordinator PAUD dan guru di 

PAUD SPNF SKB Samarinda. Terungkap evaluasi layanan 

pengasuhan di PAUD SPNF SKB Samarinda komunikasi dengan 

orang tua untuk mencari informasi tentang anak. Memantau perilaku 

anak di sekolah, termasuk perubahan signifikan. Diskusi antara guru 

dan orang tua untuk membahas kemajuan anak. Menyesuaikan 

program pengasuhan jika diperlukan berdasarkan hasil evaluasi dan 

umpan balik dari orang tua. Berikut wawancara yang di peroleh: 

“Bentuk evaluasi yang kami lakukan komunikasi dengan orang 

tua, pengamatan perilaku anak memantau perilaku anak di sekolah, 

termasuk perubahan yang signifikan, seperti jika anak cenderung 

diam atau kurang semangat. Diskusi dan umpan balik antara guru 

dan orang tua untuk membahas kemajuan anak dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif, penyesuaian program jika diperlukan, 

program pengasuhan disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi dan 

umpan balik dari orang tua.” (PJ, 09/09/2024) 

 

 Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan oleh peneliti. 

Menunjukkan bahwa evaluasi dalam layanan pengasuhan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda sangat penting untuk mengukur keberhasilan 

program dan memastikan layanan memenuhi kebutuhan anak serta 

keluarga. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah mendukung tumbuh 

kembang optimal anak.  
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 Aspek-aspek yang dievaluasi mencakup relevansi sesuai 

program dengan kebutuhan anak dan keluarga, efesiensi penggunaan 

sumber daya secara efektif, efektivitas dampak program terhadap 

perkembangan anak, kualitas layanan tingkat pemenuhan standar 

kualitas, keterjangkauan akses layanan bagi keluarga yang 

membutuhkan. 

 Proses evaluasi meliputi komunikasi dengan orang tua untuk 

mendapatkan informasi tentang anak, pemantauan perilaku anak di 

sekolah, serta diskusi antara guru dan orang tua mengenai kemajuan 

anak. Selain itu, program pengasuhan disesuaikan jika diperlukan 

berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik dari orang tua. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi PAUD-HI 

dalam memenuhi kebutuhan essensial anak yang beragam di PAUD SPNF 

SKB Samarinda. 

1. Perencanaan Implementasi PAUD-HI di PAUD SPNF SKB 

Samarinda 

Perencanaan merupakan sebuah rencana yang akan dilakukan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Perencanaan itu bisa dirancang menurut 

kebutuhan dengan jangka waktu tertentu, dan dapat dilakukan secara 

mudah dan tepat pada tujuannya (Asiyani et al., 2023). Hasil yang 

diperoleh dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan mengenai 

perencaan PAUD-HI: 
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a. Layanan Pendidikan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda terkait perencanaan layanan pendidikan di 

PAUD SPNF SKB Samarinda dirancang dengan pendekatan yang 

berpusat pada anak. Hal ini berarti bahwa kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan individu setiap anak. 

Tujuan dari perencanaan ini adalah untuk mendukung perkembangan 

anak secara optimal dalam berbagai aspek, termasuk perkembangan 

kognitif, sosial, emosional, dan fisik. Strategi ini memungkinkan 

setiap anak mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 

tahap perkembangannya, sehingga mereka dapat berkembang secara 

maksimal sesuai dengan potensi masing-masing.  

Dengan memberikan perhatian khusus pada kebutuhan individual 

anak, strategi ini mendukung mereka dalam menghadapi tantangan 

belajar dengan cara yang paling efektif dan menyenangkan. Hal ini 

bertujuan untuk memastikan setiap anak mendapatkan fondasi yang 

kuat dalam berbagai aspek perkembangan, sehingga mereka dapat 

tumbuh menjadi individu yang seimbang dan percaya diri. 

b.  Layanan Kesehatan dan Gizi 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda terkait perencanaan kesehatan dan gizi di 

PAUD SPNF SKB Samarinda berkolaborasi dengan puskesmas dan 

posyandu. Program ini bertujuan untuk mempromosikan kesehatan, 



 
 

55 
 

memberikan edukasi gizi, serta melakukan penyuluhan dan 

pemeriksaan kesehatan menyeluruh. Langkah-langkah ini diambil 

untuk membantu dalam pencegahan penyakit serta mengidentifikasi 

dan menangani masalah kesehatan dan gizi anak secara dini. 

 Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2009) 

bahwa kesehatan adalah upaya yang diselenggarakan sendiri atau 

bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembuhkan penyakit 

serta memulihkan kesehatan perorangan. Sedangkan Gizi menurut 

Lioni Elis H., gizi adalah unsur vital yang dibutuhkan tubuh untuk 

proses perkembangan dan pertumbuhan. 

c. Layanan Perlindungan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda terkait perencanaan dalam layanan 

perlindungan di PAUD SPNF SKB Samarinda dirancang secara 

bervariasi sesuai dengan risiko yang dihadapi. Program ini 

difokuskan pada pembelajaran yang bertujuan untuk mencegah segala 

bentuk kekerasan terhadap anak. 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi risiko potensial yang 

mungkin dihadapi oleh anak-anak, seperti kekerasan fisik, psikologis, 

maupun eksploitasi. Risiko ini diidentifikasi melalui pengamatan 

langsung terhadap perilaku anak, komunikasi dengan orang tua, dan 

kondisi lingkungan di sekitar anak. Program perlindungan anak 
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difokuskan pada pembelajaran bagi anak-anak untuk mengenali dan 

melindungi diri dari kekerasan. 

Layanan perlindungan melibatkan partisipasi anak-anak, guru, 

dan orang tua.  Anak-anak mendapat pendampingan langsung dari 

guru untuk memahami berbagai situasi yang berpotensi 

membahayakan. Meskipun saat ini PAUD SPNF SKB Samarinda 

belum bekerja sama secara resmi dengan lembaga luar, rencana 

jangka panjangnya mencakup potensi kerjasama dengan lembaga 

perlindungan anak, kepolisian, atau lembaga lainnya yang relevan, 

jika dibutuhkan. Dengan pendekatan ini, layanan perlindungan 

disesuaikan secara fleksibel berdasarkan tingkat risiko yang dihadapi 

anak-anak untuk memberikan keamanan fisik dan emosional yang 

optimal. 

d. Layanan Pengasuhan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda terkait perencanaan layanan pengasuhan 

Program yang disediakan bervariasi untuk memenuhi kebutuhan 

anak-anak yang beragam dan sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan setiap masing-masing anak. 

 Program yang disediakan dirancang untuk menyesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan individual anak, baik dari segi 

kognitif, emosional, sosial, maupun fisik. Fleksibilitas ini 

memungkinkan setiap anak mendapatkan pengalaman belajar dan 
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pengasuhan yang optimal, dengan memperhatikan minat, bakat, serta 

kebutuhan khusus mereka. Keterlibatan orang tua juga menjadi 

bagian penting dalam menyesuaikan program pengasuhan ini agar 

selaras antara di rumah dan di sekolah. 

2. Pelaksanaan Implementasi PAUD-HI di PAUD SPNF SKB 

Samarinda 

 Menurut Izzati (2021) pelaksanaan yakni sebuah tindakan atau 

pelaksanaan akan suatu rencana yang telah dibuat dengan matang serta 

terperinci, implementasi umumnya dijalankan pasca perencanaan telah 

dianggap siap. Secara sederhana perencanaan dapat diartikan penerapan. 

Hasil penelitian pada pelaksanaan PAUD-HI yang peneliti peroleh 

berdasarkan observasi dan wawancara dalam pelaksanaan PAUD-HI 

adalah: 

a. Layanan Pendidikan 

   Dalam pelaksanaan layanan pendidikan di PAUD SPNF SKB 

Samarinda melibatkan anak-anak secara aktif untuk mengembangkan 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Ini dilakukan melalui 

metode pembelajaran kelompok dan kooperatif learning, di mana 

anak-anak diajak bekerja sama dalam menyelesaikan tugas atau 

proyek. Anak-anak belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari 

teman-temannya, yang membantu meningkatkan interaksi sosial dan 

keterampilan interpersonal. 
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Selain itu, kegiatan inti PAUD mencakup bermain, penjelajahan, 

dan kegiatan rutin. Anak-anak berinteraksi dengan guru melalui 

mendengarkan cerita, bernyanyi, bermain peran, dan penjelasan 

konsep sederhana yang mudah dipahami. Mereka juga diajak 

bermain dan bekerja sama dengan teman-teman untuk melatih 

kolaborasi. Kegiatan rutin seperti makan bersama, istirahat, dan 

menjaga kebersihan juga mengajarkan pentingnya sopan santun dan 

kebersihan diri serta lingkungan. 

b. Layanan Kesehatan dan Gizi 

Dalam pelaksanaaan layanan kesehatan dan gizi di PAUD 

SPNF SKB Samarinda mencakup beberapa aspek penting. Pertama, 

pemberian makanan bergizi dilakukan sebulan sekali untuk 

memastikan anak-anak mendapatkan asupan nutrisi yang baik. 

Kedua, pemberian imunisasi dilaksanakan secara berkala untuk 

melindungi kesehatan anak dari berbagai penyakit yang dapat 

dicegah melalui imunisasi. Ketiga, deteksi dini dilakukan setiap tiga 

bulan untuk memantau perkembangan kesehatan anak secara 

menyeluruh dan memastikan adanya intervensi awal jika ditemukan 

masalah kesehatan. Program ini menunjukkan perhatian yang besar 

terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak, selain aspek 

pendidikan. 

Kesehatan dan kesejahteraan anak sangat penting dalam 

program PAUD, karena perkembangan anak tidak hanya ditentukan 
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oleh aspek pendidikan, tetapi juga oleh kondisi fisik dan mental 

mereka. Dengan adanya program kesehatan dan gizi yang 

terintegrasi, anak-anak bisa mendapatkan dukungan yang 

komprehensif untuk tumbuh dan berkembang secara optimal pada 

kesejahteraan dan kualitas hidup mereka. 

c. Layanan Perlindungan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda terkait pelaksanaan layanan perlindungan 

memang melibatkan banyak pihak, seperti Lembaga Perlindungan 

Anak (LPA), Kepolisian, orang tua, serta masyarakat sekitar. 

Kolaborasi ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang 

aman dan nyaman bagi anak-anak. Setiap pihak turut aktif dalam 

menjaga kesehatan anak dan mencegah kekerasan, baik fisik maupun 

psikologis. Meskipun belum ada kerja sama resmi dengan lembaga 

eksternal, peran komunitas dan kepolisian sudah cukup signifikan 

dalam mendukung perlindungan anak di PAUD tersebut. 

Partisipasi aktif dari berbagai pihak ini merupakan bagian dari 

pendekatan perlindungan holistik yang bertujuan memastikan 

anak-anak merasa aman selama mereka berada di lingkungan PAUD. 

Ini juga menekankan pentingnya keterlibatan semua elemen 

masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan anak.  

d. Layanan Pengasuhan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di PAUD 

SPNF SKB Samarinda terkait pelaksanaan layanan pengasuhan 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, Lembaga 

Swadaya Masyarakat LSM, hingga keluarga. Pelibatan ini 

menunjukkan pendekatan yang kolaboratif dalam menjaga 

keselamatan dan kesejahteraan anak. Peran aktif orang tua dalam 

pengasuhan anak sangat penting, di mana setiap perkembangan dan 

kemampuan anak dilaporkan oleh pihak PAUD kepada orang tua. 

Hal ini memastikan bahwa orang tua tetap terlibat secara langsung 

dalam proses pengasuhan dan pendidikan anak. 

 Kolaborasi ini mencerminkan bahwa tanggung jawab dalam 

pengasuhan dan perlindungan anak tidak hanya terletak pada satu 

pihak saja, melainkan melibatkan sinergi antara berbagai pihak di 

masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan layanan pengasuhan 

dan perlindungan untuk lebih fleksibel dan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan anak. Dengan melibatkan 

banyak pihak, layanan ini berupaya menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan optimal anak, baik dari segi fisik, 

emosional, maupun sosial. 

3. Evaluasi Implementasi PAUD-HI di PAUD SPNF SKB Samarinda 

 Menurut Prapat (2020) evaluasi adalah langkah terakhir pada sistem 

proses pembelajaran. Evaluasi bermanfaat selaku umpan balik untuk 
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pendidik dari kinerjanya pada pengelolaan pembelajaran dan kekurangan 

dalam komponen pembelajaran dan evaluasi yang dijalankan. 

a. Layanan Pendidikan 

 Dalam evaluasi layanan pendidikan di PAUD SPNF SKB 

Samarinda menggunakan pendekatan holistik. Pendekatan ini 

melibatkan penilaian perilaku dan perubahan yang dialami anak selama 

proses pembelajaran, serta memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menyuarakan pendapat mereka tentang kegiatan pembelajaran. 

Evaluasi dilakukan melalui asesmen formatif setiap hari, yang 

bertujuan untuk menilai keberhasilan pembelajaran harian, serta 

asesmen sumatif yang direkap setiap minggu untuk memberikan 

gambaran komprehensif tentang perkembangan anak selama periode 

waktu tertentu. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memantau 

kemajuan anak secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, sosial, 

emosional, dan fisik. 

b. Layanan Kesehatan dan Gizi  

 Dalam evaluasi layanan kesehatan dan gizi di PAUD SPNF SKB 

Samarinda melibatkan pemantauan yang komprehensif. Proses 

evaluasi ini mencakup penilaian berat dan tinggi badan anak sesuai 

dengan standar kesehatan, pengamatan langsung terhadap kondisi fisik 

anak, serta pencatatan kesehatan yang detail. Selain itu, deteksi dini 

tumbuh kembang (DDTK) dilakukan secara berkala untuk 

mengidentifikasi potensi masalah kesehatan atau perkembangan anak 
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sejak dini. Komunikasi dengan orang tua juga menjadi bagian penting 

dari evaluasi ini, di mana laporan tentang kesehatan dan gizi anak di 

rumah dikumpulkan untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap. 

Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

dari program kesehatan dan gizi yang telah dilaksanakan, sehingga 

dapat dilakukan perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan sesuai 

kebutuhan. 

c. Layanan Perlindungan 

 Dalam evaluasi layanan perlindungan di PAUD SPNF SKB 

Samarinda mencakup pengajaran kepada anak-anak tentang menjaga 

kesehatan tubuh, membedakan area tubuh yang boleh dan tidak 

boleh disenTuh, serta pencegahan terhadap kekerasan seksual dan 

fisik. Proses evaluasi dilakukan secara internal melalui pengajaran 

langsung kepada anak-anak serta pemantauan perilaku mereka untuk 

memastikan pemahaman tentang konsep perlindungan diri ini. 

Meskipun pelaksanaan program ini bersifat komprehensif, evaluasi 

dilakukan tanpa melibatkan kerja sama dengan pihak luar, sehingga 

semua aktivitas perlindungan diatur secara mandiri oleh lembaga 

PAUD. 

Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana program telah 

mencapai tujuan yang ditetapkan, seperti memberikan rasa aman dan 

mengajarkan anak-anak tentang perlindungan diri. Selain itu, evaluasi 

ini juga berfokus pada pengidentifikasian kekuatan dan kelemahan 
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program, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk 

perbaikan dan peningkatan layanan di masa mendatang. Evaluasi yang 

berkesinambungan ini memastikan bahwa program perlindungan terus 

relevan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh 

anak-anak. 

d. Layanan Pengasuhan 

Dalam evaluasi layanan pengasuhan di PAUD SPNF SKB 

Samarinda sangat penting untuk mengukur keberhasilan program dan 

memastikan bahwa layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

anak serta keluarga. Tujuan utama dari evaluasi ini adalah untuk 

mendukung tumbuh kembang optimal anak.  

Aspek yang dievaluasi mencakup relevansi kesesuaian program 

dengan kebutuhan anak dan keluarga, efisiensi penggunaan sumber 

daya secara efektif untuk mencapai hasil yang diinginkan, efektivitas 

dampak program terhadap perkembangan anak dalam berbagai aspek, 

kualitas layanan tingkat pemenuhan standar kualitas layanan yang 

diberikan dan keterjangkauan akses layanan bagi keluarga yang 

membutuhkan. Selain itu, disesuaikan berdasarkan hasil evaluasi dan 

umpan balik dari orang tua sehingga layanan terus berkembang dalam 

pemenuhan kebutuhan anak 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perencanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Samarinda 

Kesimpulan perencanaan PAUD-HI di PAUD SPNF SKB Samarinda 

menunjukkan bahwa program yang dirancang mencakup semua aspek 

perkembangan anak sudah terencanakan dan berjalan sebagaimana 

mestinya, mulai dari pendidikan dirancang untuk mendukung 

perkembangan anak dalam berbagai secara menyeluruh, kesehatan dan gizi 

memberikan pemenuhan kebutuhan terhadap kesehatan dan gizi, 

perlindungan memberikan anak keamanan dan perlindungan, pengasuhan 

disesuaikan dengan kebutuhan anak. Secara keseluruhan, perencanaan ini 

bersifat integratif dan holistik untuk mendukung perkembangan optimal 

anak di semua aspek kehidupan. 
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2. Pelaksanaan PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB 

Samarinda 

 Pelaksanaan PAUD holistik integratif di PAUD SPNF SKB 

Samarinda menunjukkan bahwa program ini telah dijalankan secara 

menyeluruh dengan fokus pada perkembangan anak di berbagai aspek. 

Pelaksanaan pendidikan melibatkan anak secara aktif dan kreatif, 

kesehatan dan gizi dengan memberikan kebutuhan gizi dan kesehatan yang 

rutin, perlindungan mengajarkan anak menjaga diri dan melindungi 

dirinya dan layanan pengasuhan mengasuh dan membimbing anak 

bersama orang tuanya. Pelaksanaan ini memastikan bahwa semua 

kebutuhan anak terpenuhi untuk mendukung tumbuh kembang mereka 

secara optimal. 

3. Evaluasi PAUD Holistik Integratif di PAUD SPNF SKB Samarinda 

Evaluasi PAUD holistik integratif di PAUD SPNF SKB Samarinda 

menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara menyeluruh untuk 

memastikan efektivitas dan kualitas program sudah terlaksanakan. Evaluasi 

pendidikan melalui assemen perilaku anak, kesehatan dan gizi melaui 

pemantauan kesehatan, layanan perlindungan pengajaran tentang menjaga 

diri dan pencegahan kekerasan dan pengasuhan melibatkan komunikasi 

dengan orang tua dan pemantauan perilaku anak. Evaluasi ini bertujuan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, serta memberikan 
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rekomendasi untuk peningkatan layanan di masa mendatang, guna 

memastikan tumbuh kembang anak yang optimal. 

Tujuan PAUD-HI dalam jangka panjang untuk membentuk 

perkembangan anak usia dini secara menyeluruh agar tumbuh menjadi 

individu yang berkarakter, berjiwa sosial, sehat, cerdas dan mandiri. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dan membantu mempersiapkan 

generasi mendatang untuk menghadapi tantangan global, berkontribusi 

dalam kesejahteraan masyarakat dan pembangunan bangsa dalam jangka 

panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait PAUD-HI di 

PAUD SPNF SKB Samarinda, maka peneliti akan menyampaikan saran 

yang kiranya dapat berguna bagi pihak PAUD SPNF SKB Samarinda. 

Adapun saran yang peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan untuk dapat membimbing, memberikan contoh dan 

pembelajaran kepada anak tentang PAUD-HI supaya menambah 

wawasannya dan membantu perkembangannya. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan untuk dapat mempertahankan program-program yang 

ada dan terus tingkatkan program sekolah yang dapat membantu 
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memenuhi kebutuhannya. Pihak sekolah dapat memaksimalkan 

fasilitas-fasilitas sekolah yang dapat menunjang perkembangan anak. 

3. Bagi Siswa 

Anak-anak usia dini perlu didorong untuk bereksplorasi dan 

mencoba hal-hal baru, baik itu dalam kegiatan belajara dan permainan, 

aktivitas fisik, atau interaksi sosial. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang relevan 

dengan melihat indikator lainnya yang berkaitan dengan PAUD-HI dan 

peneliti berharap skripsi ini dapat membantu peneliti selanjutnya untuk 

dijadikan referensi penelitian selanjutnya 
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LAMPIRAN 1 

Tabel 1.1 Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Aspek  Perencanaan 
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Perencanaan  1. Apakah PAUD-HI sudah terlaksana di PAUD 

SPNF SKB Kota Samarinda? 

2. Bagaimana perencanaan yang bapak lakukan 

dalam layanan pendidikan? 

3. Bagaimana perencanaan yang bapak lakukan pada 

layanan kesehatan dan gizi? 

4. Bagaimana perencanaan yang dilakukan bapak 

dalam layanan perlindungan? 

5. Bagaimana perencanaan yang dilakukan bapak 

dalam layanan pengasuhan? 

6. Seperti apa rancangan atau strategi yang dibuat 

dalam menjalankan program layanan PAUD-HI? 

7. Apa tantangan yang yang dihadapi dalam 

menerapkan PAUD-HI di sekolah? 

Pelaksanaan  8. Bagaimana pelaksanaan dalam penerapan 

PAUD-HI pada layanan pendidikan yang 

dilaksanakan? 

9. Bagiamana pelaksanaan dalam penerapan 

PAUD-HI pada layanan kesehatan dan gizi 

dilaksanakan? 

10. Bagaimana pelaksanaan layanan perlindungan 

yang dilaksanakan dalam penerapan PAUD-HI? 

11. Bagaimana pelaksanaan yang dilakukan dalam 

penerapan PAUD-HI pada layanan pengasuhan? 

12. Bagaimana melatih dan mendukung para tenaga 

pendidik atau guru dalam memahami dan 

menerapkan PAUD-HI di sekolah dalam kegiatan 

sehari-hari? 
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13. Dalam pelaksanaan PAUD-HI dengan lembaga 

mana saja PAUD SPNF SKB Kota Samarinda 

bekerja sama? 

Evaluasi  14. Bagaimana bentuk penilaian atau evaluasi yang 

bapak dan bunda-bunda gunakan dalam menilai 

kemajuan perkembangan anak pada layanan 

pendidikan? 

15. Bagiamana bapak dan lembaga yang ikut 

berkolaborasi mengevaluasi kesehatan dan gizi 

anak? 

16. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam layanan 

perlindungan? 

17. Bagaimana bapak, bunda-bunda dan orang tua 

melakukan evaluasi dalam layanan pengasuhan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Pedoman Wawancara Guru 
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Aspek  Perencanaan 

Perencanaan  1. Apakah PAUD-HI sudah terlaksana di SPNF SKB 

Kota Samarinda? 

2. Bagaimana bunda menerapkan program PAUD-HI 

di PAUD SPNF SKB Kota Samarinda? 

3. Bagaimana perencanaan yang dilakukan bunda 

dalam masing-masing layanan yang memenuhi 

kebutuhan anak? 

4. Dalam penerapan PAUD-HI lembaga apa saja 

yang ikut berpartipasi dalam program ini? 

Pelaksanaan  5. Dalam setiap layanan program apa saja yang 

disediakan untuk memenuhi setiap kebutuhan 

anak? 

6. Bagaimana pelaksanaan yang dilakukan pada 

setiap layanan untuk memenuhi kebutuhan anak 

yang beragam? 

7. Apakah bunda melibatkan orang tua untuk 

mendukung dan membantu dalam layanan 

PAUD-HI? 

8. Srategi atau metode apa yang digunakan untuk 

mendukung kemajuan anak dalam kegiatan 

sehari-hari disekolah? 

Evaluasi  9. Bagaimana anak berpartisipasi dalam 
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aktivitas-aktivitas dilingkungan sekolah? 

10. Bagaimana bentuk penilaian yang bunda dalam 

untuk melihat kemajuan perkembangan anak dalam 

setiap layanan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 Transkip Catatan Observasi 



 
 

75 
 

CATATAN OBSERVASI 1 

Hari/ Tanggal     : Selasa, 27 Agustus 2024 

Teknik Pengumpulan Data  : Observasi  

Pengamat      : Verawati 

Tempat       : PAUD SPNF SKB Samarinda 

Deskripsi  

Pada hari Selasa tanggal 27 Agustus 2024 Siang sekitar pukul 11.45 WIB 

saya berkunjung ke PAUD SPNF SKB Samarinda di sambut dengan suasana 

sekolah yang ramai karena pada saat itu jam pulangnya anak-anak, dan 

didukung dengan kondisi sekolah yang tertata rapi, bersih dan dilengkapi 

dengan berbagai jenis mainan dihalaman sekolah. Siang itu saya datang ke 

sekolah dengan maksud ingin mengantarkan surat ijin penelitian. Setibanya 

saya di depan pagar sekolah saya bertemu dengan para bunda-bunda yang 

menemani anak-anak menunggu jemputan orang tua mereka, dan 

menjelaskan tujuan saya ke sekolah. Kemudian saya memberikan surat ijin 

penelitian saya kepada salah satu bunda nya di PAUD SPNF SKB Samarinda 

karena bagian tata usaha nya berada di SKB Kota Samarinda Lempake. Dan 

saya diminta untuk meminta surat balasan ke SKB Kota Samarinda Lempake, 

berhubung saat itu kepala sekolah tidak ada jadi saya menunggu surat balasan 

oleh bagian tata usaha. Saya pun bergegas pulang. Kemudian pada tanggal 09 

September 2024 saya mendapat surat balasan dari pihak PAUD SPNF SKB 

Samarinda. 
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CATATAN OBSERVASI 2 

Hari/ Tanggal     : Rabu, 28 Agustus 2024 

Teknik Pengumpulan Data  : Observasi dan Wawancara 

Pengamat      : Verawati 

Tempat       : SKB Kota Samarinda Lempake 

Deskripsi  

Pada hari Rabu tanggal 28 Agustus 2024, pagi sekitar pukul 08.28 WIB saya 

berkunjung ke kantor SKB Kota Samarinda Lempake tiba disana saya disambut 

oleh staf bagian tata usaha untuk dipersilahkan masuk dan duduk. Pagi itu 

kedatangan saya kesekolah dengan maksud ingin melakukan wawancara dengan 

kepala sekolah. Berhubung kepala sekolah belum datang, saya diminta untuk 

menunggu sambil mengamati lingkungan SKB Kota Samarinda Lempake dan 

saya sedikit berbincang dengan staf-staf disana tentang PAUD SPNF SKB 

Samarinda dan tentang kantor nya yang berada di Lempake. Dan setibanya kepala 

sekolah disekolah pada jam 09.42 WIB, saya dan kepala sekolah melakukan 

wawancara sampai selesai dan berjalan dengan lancar. Setelah selesai wawancara 

saya meminta dokumentasi bersama dengan bapak sekolah, setelah sekitar jam 

10.44 WIB saya berpamitan dan kembali pulang. 

 

 

 

 

 



 
 

77 
 

CATATAN OBSERVASI 3 

Hari/ Tanggal     : Kamis, 05 September 2024 

Teknik Pengumpulan Data  : Observasi  

Pengamat      : Verawati 

Tempat       : PAUD SPNF SKB Samarinda 

Deskripsi  

Pada hari Kamis tanggal 05 September 2024, pagi sekitar pukul 08.23 WIB 

saya berkunjung PAUD SPNF SKB Samarinda,tiba saya disana disambut oleh 

bunda dan anak-anak yang sedang melakukan opening sebelum memulai kegiatan 

belajar. Pagi itu saya datang kesekolah dengan maksud ingin melakukan 

wawancara dengan bunda PJ selaku koordinator PAUD yang sebelumnya sudah 

saya konfirmasi 2 hari sebelum ingin melakukan wawancara. Pada saat hari saya 

datang kesekolah bunda PJ berhalangan hadir kesekolah karena mengikuti 

pelatihan diluar untuk beberapa hari kedepan. Kemudian saya diminta untuk 

kembali menemui bunda PJ pada Senin 09 September 2024 nanti. Berhubung 

wawancara ditunda saya ikut bergabung dengan anak-anak dalam kegiatan belajar 

sambil mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan sampai dengan pulangan 

sekitar 11.30 WIB, saya pun kemudian pamit dengan para bunda dan ikut 

bergegas kembali pulang dan akan kembali pada hari Senin 09 September 2024. 
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CATATAN OBSERVASI 4 

Hari/ Tanggal     : Senin 09 September 2024 

Teknik Pengumpulan Data  : Wawancara 

Pengamat      : Verawati 

Tempat       : PAUD SPNF SKB Samarinda 

Deskripsi  

Pada hari Senin tanggal 29 September 2024, siang sekitar pukul 11.15 WIB 

saya berkunjung PAUD SPNF SKB bertepatan dengan jam pulang anak-anak dan 

sedang mengakhiri kelas bersiap-siap untuk pulang. Siang itu saya diminta datang 

kesekolah setelah anak-anak pulangan dengan maksud ingin melakukan 

wawancara dengan bunda PJ selaku koordinator PAUD. Saya diminta untuk 

menunggu oleh bunda PJ karena bunda-bunda nya sedang menemani anak-anak 

dijemput oleh orang tua masing-masing didepan pagar sekolah. Kemudian sekitar 

30 menit menunggu setelah semua anak-anak pulang saya dan bunda PJ 

melakukan wawancara diruang kelas matahari terkait PAUD-HI di PAUD SPNF 

SKB Samarinda. Selesai melakukan wawancara saya meminta dokumentasi foto 

bersama dengan bunda PJ pada sekitar pukul 12.20 WIB saya pun berpamitan dan 

bergegas untuk kembali pulang. 
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LAMPIRAN 3 Transkip Wawancara 

3.1 Transkip Wawancara Kepala Sekolah (Subjek) 

Nama Sekolah     : PAUD SPNF SKB Samarinda 

Nama Kepala Sekolah   : Lutfi Ashari, S.Pd    

Hari/Tanggal     : Rabu, 28 Agustus 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah PAUD-HI sudah 

terlaksana di PAUD SPNF SKB 

Samarinda? 

Kalau menurut saya penerapan PAUD 

holistik integratif ini sudah diterapkan 

dan terlaksana sejak lama, cuma 

metodenya itu bervariasi tetapi pada 

anak-anak sudah diterapkan oleh 

bunda-bunda PAUD mulai dari 

membina, mengajarkan, melatih dan 

monitoring bunda-bunda nya sudah 

laksanakan. 

2 Bagiamana perencanaan yang 

bapak dan bunda-bunda 

rancangkan dalam layanan 

pendidikan? 

Perencanaan Layanan Pendidikan 

PAUD adalah proses yang sistematis 

dalam merancang dan 

mengimplementasikan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik anak usia 

dini. Tujuannya adalah untuk membantu 

anak tumbuh dan berkembang secara 

optimal dalam berbagai aspek, baik 

fisik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, 

maupun seni. 

3 Bagaimana perencanaan 

yang bapak dan bunda-bunda 

rancangkan dalam layanan 

kesehatan dan gizi? 

Perencanaan yang diprogramkan adalah 

promosi Kesehatan dan Edukasi Gizi, 

kami bekerja sama dengan Puskesmas 

dan posyandu program yang kami 

rancangkan yaitu: penyuluhan gizi, 

pencegahan penyakit terkait gizi dengan 

melakukan imunisasi rutin, deteksi dini 

dan pemantauan dan evaluasi  

 

4 Bagaimana perencanaan yang 

dilakukan bapak dalam layanan 

perlindungan? 

 

Kami melakukan upaya perencanaan 

yang sistematis untuk mengidentifikasi, 

mencegah, dan mengatasi berbagai 

bentuk risiko atau ancaman yang dapat 
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membahayakan individu, kelompok, 

atau masyarakat. Program-program 

yang disediakan dalam perencanaan 

layanan perlindungan sangat bervariasi 

dan disesuaikan dengan jenis risiko 

yang dihadapi 

5 Bagaimana perencanaan yang 

dilakukan bapak dalam layanan 

pengasuhan? 

 

 Begitu perencanaan layanan 

pengasuhan juga suatu upaya sistematis 

untuk memastikan tumbuh kembang 

anak optimal melalui berbagai program 

dan intervensi. Program-program yang 

disediakan dalam layanan pengasuhan 

sangat beragam dan disesuaikan dengan 

kebutuhan anak pada berbagai tahap 

perkembangannya. 

6 Seperti apa strategi yang dibuat 

dalam menjalankan program 

layanan PAUD-HI? 

 

Sebenarnya gini ya, kalau kami itu ada 

namanya program semester dan 

program tahunan itu yang kami buat. 

Jadi program semester itu program yang 

kita targetkan dalam 1 semester. Nah, 

kalau program tahunan itu dalam 1 

tahun apa yang kita lakukan. Terus yang 

kedua itu adalah visi dan misi kita di 

PAUD 

7 Program 1 semesternya itu 

seperti apa pa dilaksanakan? 

Biasanya sih gini, semester itu kan ada 

2 jadi dalam semester 1 dan 2 itu 

beda-beda tema. Jadi misalkan semester 

1 anak-anak diperkenalkan dengan 

keterampilan dalam kehidupan 

sehari-hari. Jadi dalam 1 semester kita 

ajarkan disitu saja. 

8 Apa tantangan yang yang 

dihadapi dalam menerapkan 

PAUD? 

Sebenarnya tantangan tetap ada sih ya, 

cuma tantangannya itu saya rasa masih 

bisa kita dihadapi. Cuma ada satu 

tantangan yang paling berat itu adalah 

kemajuan teknologi, makanya 

anak-anak PAUD sekarang ini kan 

cenderung ke gadget. Cara mengatasi 

ini pola atau program pembelajaran 

kegiatan PAUD, kita juga memvariasi 

atau memodifikasi teknologi tersebut 

jadi anak-anak juga tertarik. Terus yang 

kedua memang bunda-bunda PAUD nya 

ini pada kreatif semua. 

9 Lembaga apa saja yang ikut 

berkolaborasi dalam 

Paling utama itu yang kami libatkan 

orang tua, orang lingkungan sekitar atau 
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implementasi PAUD-HI? masyarakat dan juga ketua RT setempat 

ya dari lembaga-lembaga pelayan ada 

puskesmas dan posyandu, lembaga 

perlindungan anak atau LPA. 

10 Bagaimana bentuk yang 

dilakukan untuk mendukung 

para guru dalam memahami dan 

menerapkan PAUD-HI? 

Dengan pelatihan kemudian juga bikin 

KOMBEL (kelompok belajar) yang 

dilakukan oleh para bunda setiap habis 

mengajar dan sekalian mengevaluasi 

kemajuan anak setiap hari ini nya. Dan 

mereka bikin perangkat media APE, 

disitu nanti pemahaman berkembang 

kompetensinya. Itu yang sering kami  

lakukan disitu dan hasilnya sangat luar 

biasa dari pada mendatangkan tutor 

ceramah, lebih efektif seperti itu 

menurut saya. 

11 Bagaimana pelaksanaan dalam 

penerapan PAUD-HI pada 

layanan pendidikan yang 

dilaksanakan? 

Pelaksanaan layanan pendidikan PAUD 

sangatlah beragam dan disesuaikan 

dengan usia, minat, serta kebutuhan 

individu anak. Namun, secara umum, 

pelaksanaan layanan PAUD melibatkan 

beberapa kegiatan inti seperti kegiatan 

pembelajaran Bermain seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya, bermain adalah 

cara utama anak belajar di PAUD. 

Melalui bermain, anak mengembangkan 

berbagai keterampilan, seperti motorik, 

kognitif, bahasa, dan sosial-emosional. 

Penjelajahan anak diajak untuk 

menjelajahi lingkungan sekitar, baik di 

dalam maupun di luar ruangan. Hal ini 

membantu anak mengembangkan rasa 

ingin tahu dan pemahaman tentang 

dunia. Kegiatan rutin seperti menyanyi, 

bercerita, berdoa, dan senam pagi, yang 

bertujuan untuk membangun rutinitas 

positif dan melatih kedisiplinan. 

Interaksi anak dengan guru seperti 

endengarkan cerita, guru membacakan 

dongeng atau cerita yang sesuai dengan 

usia anak. Bernyanyi bersama guru 

mengajak anak bernyanyi lagu-lagu 

anak-anak. Bermain peran guru itu 

berperan sebagai model dalam berbagai 

situasi sosial bagi anak-anak Guru 

menjelaskan konsep-konsep sederhana 
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dengan bahasa yang mudah dipahami 

anak. Interaksi dengan teman sebaya 

seperti bermain bersama, anak diajak 

untuk bermain bersama teman sebaya 

agar anak dapat berkolaborasi dengan 

temannya dan bekerja sama anak diajak 

untuk menyelesaikan tugas 

bersama-sama, sehingga dapat belajar 

berbagi dan saling membantu. Untuk 

kegiatan rutin harian seperti makan 

bersama mengajarkan anak tentang 

pentingnya makan bersama dan sopan 

santun saat makan. Istirahat untuk 

memberikan waktu bagi anak 

beristirahat .Kebersihan kita 

mengajarkan anak tentang pentingnya 

menjaga kebersihan diri dan lingkungan. 

12 Bagaimana pelaksanaan yang 

dilakukan dalam penerapan 

PAUD-HI pada layanan 

kesehatan dan gizi 

dilaksanakan? 

Dalam pelaksanaan layanan kesehatan 

dan gizi kami melaksanakan pemberian 

makanan bergizi dalam 1 bulan sekali, 

pemberian imunisasi ,Deteksi Dini 3  

bulan sekali. 

13 Bagiamana pelaksanaan dalam 

penerapan PAUD-HI pada 

layanan perlindungan 

dilaksanakan? 

Pelaksanaan layanan perlindungan 

merupakan suatu proses yang kompleks 

dan melibatkan berbagai pihak, sekolah, 

orang tua dan lingkungan sekitar, 

kemudian juga kami bekerja sama 

dengan lembaga perlindungan anak 

(LPA) dalam berkonsultasi tentang 

perlindungan. Ada juga dengan lembaga 

kepolisian dan pemadam tetapi tidak 

dalam konteks MOU melainkan hanya 

sebatas komunikasi dan konsultasi. 

Misalkan anak-anak biasanya ada 

kunjungan keluar sekolah sesuai dengan 

tema nya yaitu berkunjung ke kantor 

polisi atau ke tempat pemadam itu 

lembaga juga ikut turut berpartisipasi 

dalam perkembangan anak. 

14 Bagiamana pelaksanaan dalam 

penerapan PAUD-HI pada 

layanan pengasuhan 

dilaksanakan? 

Pelaksanaan layanan pengasuhan 

merupakan proses yang dinamis dan 

melibatkan berbagai pihak, mulai dari 

pemerintah, lembaga swadaya 

masyarakat (LSM), hingga keluarga. 

Pelaksanaannya dapat bervariasi 

tergantung pada jenis layanan, target 
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usia anak, dan konteks sosial budaya. 

15 Bagaimana bentuk penilaian 

atau evaluasi yang bapak dan 

bunda-bunda gunakan dalam 

menilai kemajuan perkembangan 

anak pada layanan pendidikan? 

Dalam mengevaluasinya itu saya sering 

mengunjungi sekolah untuk melihat 

langsung suasana belajar di sekolah 

sana, melihat interaksi guru dengan 

anak, dan fasilitas yang tersedia. 

Memperhatikan perilaku anak dari 

mengamati perubahan perilaku anak 

setelah mengikuti kegiatan di sekolah. 

Apakah anak lebih antusias dalam 

belajar, lebih mandiri, atau memiliki 

keterampilan baru. Menanyakan 

pendapat anak tentang apa yang mereka 

sukai dan tidak sukai tentang sekolah. 

Karena pendapat anak sangat berharga 

untuk mengetahui bagaimana mereka 

merasakan pengalaman belajarnya. 

16 Bagiamana bapak dan lembaga 

yang ikut berkolaborasi 

mengevaluasi kesehatan dan gizi 

anak? 

Evaluasi dalam Layanan Kesehatan dan 

Gizi adalah proses sistematis untuk 

menilai efektivitas dan efisiensi program 

atau intervensi yang telah dilakukan. 

Tujuan utama evaluasi adalah untuk 

mengetahui sejauh mana program telah 

mencapai tujuan yang ditetapkan, 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan program, serta memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan di masa 

mendatang. 

17 Bagaimana bentuk evaluasi atau 

penilaian yang dilakukan dalam 

layanan perlindungan? 

Evaluasi merupakan langkah krusial 

dalam memastikan efektivitas dan 

efisiensi dari program-program 

perlindungan. Tujuan utama evaluasi 

adalah untuk mengetahui sejauh mana 

program telah mencapai tujuan yang 

ditetapkan, mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan program, serta 

memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan di masa mendatang. 

18 Bagaimana bapak, bunda-bunda 

dan orang tua melakukan 

evaluasi dalam layanan 

pengasuhan? 

Evaluasi dalam layanan pengasuhan 

merupakan langkah penting untuk 

mengukur keberhasilan program, 

mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan memastikan bahwa 

layanan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan anak dan keluarga. Tujuan 

utama evaluasi adalah untuk 
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memastikan bahwa layanan pengasuhan 

berkontribusi pada tumbuh kembang 

optimal anak. Aspek yang Dievaluasi 

secara umum, evaluasi dalam layanan 

pengasuhan meliputi beberapa aspek 

berikutseperti relevansi sejauh mana 

program sesuai dengan kebutuhan anak 

dan keluarga di masyarakat. Efisiensi 

seberapa baik sumber daya digunakan 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Efektivitas seberapa besar dampak 

program terhadap perkembangan anak, 

baik secara kognitif, sosial, emosional, 

maupun fisik. Kualitas layanan seberapa 

baik kualitas layanan yang diberikan, 

apakah sudah memenuhi standar yang 

ditetapkan. Keterjangkauan seberapa 

mudah akses layanan bagi keluarga yang 

membutuhkan. 

19 Bagaimana kemajuan hasil 

perkembangana anak setelah 

bapak menerapkan program 

PAUD-HI? 

Perkembangan anak yang saya lihat itu 

luar biasa, meskipun saya jarang 

kesekolahnya tapi saat saya pergi itu 

yang saya lihat anak-anak nya pada 

pintar selalu aktif ceria. Begitu juga saat 

belajar mereka itu sungguh luar biasa 

dan perkembangan mereka juga 

berkembang dengan optimal. 

20 Apa upaya atau usaha yang ingin 

bapak lakukan lagi untuk 

memajukan PAUD-HI untuk 

kedepannya? 

Upaya yang saya harapkan pastinya 

yang selalu memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan anak agar 

perkembangannya itu optimal. Saya 

berharap dari setiap program kami 

kedepannya agar dapat terus 

berkembang lagi dari yang sudah ada 

sekarang ini. Untuk hasil yang sekarang 

ini saja sudah sangat memuaskan bagi 

saya karenaa saya melihat 

perkembangan anak-anak itu. Upaya 

yang kami lakukan untuk kedepannya itu 

sesuai dengan kebutuhan dan 

memodifikasi kembali 

program-program peembelajarannya 

agar terus menarik. 
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3.2 Transkip Wawancara Guru PAUD (Subjek) 

Nama Sekolah     : PAUD SPNF SKB Samarinda 

Nama Kepala Sekolah   : Paujiah, S.Pd    

Hari/Tanggal     : Senin, 09 September 2024 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah PAUD-HI sudah 

terlaksana di PAUD SPNF SKB 

Samarinda? 

Karena semua PAUD itu harus 

holistik integratif menyangkut 

layanan kesehatan dan gizi, 

perlindungan, pendidikan dan 

pengasuhan kan harus menyeluruh. 

Maka kita laksanakan dari dulu 

terutama pendidikan yang paling 

jelas 

2 Bagaimana dengan layanan 

kesehtatan dan gizi seperti apa 

perencanaan yang dilakukan? 

Kesehatan dan gizi kita bekerja sama 

dengan puskesmas, setiap bulan juga 

kita dikasih vitamin dan sebagainya. 

Penimbangan berat badan dan tinggi 

badan bekerja sama dengan 

posyandu juga, ada juga pemeriksaan 

DDTK ya. 

3 Bagaimana perencanaan yang 

dilakukan dalam layanan 

perlindungan? 

Kalau perlindungan itu tidak ada 

berkaitan atau bekerja sama dengan 

pihak manapun, cuma 

pembelajarannya itukan kita arah ke 

indikasi pendidikan tentang menjaga 

kesehatan tubuh, menjaga diri dari 

yang mana boleh disentuh dan tidak 

boleh disentuh, kekerasan seksual 

dan fisik kita ajarkan. Dan untuk 

sementara ini tidak ada ya bekerja 

sama dengan pihak manapun. 

4 Bagaimana bentuk penilaian 

yang dilakukan bunda dalam 

evaluasi layanan perlindungan 

Evaluasi dalam layanan perlindungan 

di PAUD SPNF SKB Samarinda 

mencakup pengajaran kepada 

anak-anak tentang menjaga kesehatan 

tubuh, membedakan area yang boleh 

dan tidak boleh disentuh, serta 

pencegahan kekerasan seksual dan 

fisik. Meskipun belum bekerja sama 
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dengan pihak eksternal, evaluasi 

dilakukan secara internal melalui 

pengajaran langsung dan pemantauan 

anak-anak dalam memahami konsep 

perlindungan diri ini. 

5 Bagaimana layanan pendidikan 

yang bunda programkan atau 

terapkan? 

Pendidikan nya itu kita mengajarkan 

terus membimbing kepada anak 

pendidikan disekolah dengan 

pembelajaran yang sudah kami 

rancangkan sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. 

6 Apakah orang tua ikut terlibat 

dalam PAUD-HI? 

Iya terlibat, kemarin itu kami bekerja 

sama dengan orang tua. Pas kemarin 

itu buat kue, orang tua kami minta 

buat jadi narasumbernya. Kalau ada 

kegiatan keluar sekolah begitu orang 

tua pun ikut bekerja sama dengan 

menggunakan mobil mereka sebagai 

transportasi kita jika berkegiatan 

diluar. 

7 Seperti apa bentuk penilaian 

yang bunda lakukan dalam 

melihat perkembangan anak 

dalam kesehatan dan gizinya di 

PAUD SPNF SKB Samarinda 

 Pemantauan berat badan dan tinggi 

badan anak-anak diukur berat dan 

tingginya secara rutin untuk 

memantau pertumbuhan fisik sesuai 

dengan standar kesehatan. Guru atau 

tenaga kesehatan mengamati kondisi 

fisik dan perilaku anak, seperti pola 

makan, tingkat energi, serta 

tanda-tanda kurang gizi atau masalah 

kesehatan lainnya. Rekam medis atau 

catatan kesehatan dibuat untuk 

melacak riwayat imunisasi, 

pemberian suplemen gizi, dan 

pemeriksaan kesehatan rutin. 

Komunikasi dengan orang tua diajak 

untuk berpartisipasi dalam penilaian 

ini melalui laporan kesehatan anak di 

rumah, termasuk kebiasaan makan 

dan aktivitas fisik anak. DDTK 

dilakukan setiap tiga bulan untuk 

mendeteksi masalah kesehatan atau 

perkembangan yang mungkin 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

8 Selain dengan orang tua apa ada 

lembaga lain yang juga ikut 

bermitra dalam PAUD-HI ini? 

Ada seperti pembelajaran diluar 

dengan gramedia, perpustakaan kita 

bekerja sama. 
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9 Apakah dalam semua layanan ini 

sudah ada program 

masing-masing bunda? 

Kalau kesehatan dan pendidikan kita 

program, ada sudah programnya 

cuma saya lupa itu bulan berapa.  

10 Programnya itu di adakan 

pertahun atau persemester 

bunda? 

Persemester ini kita adakan, kalau 

kesehatan juga kita kasih makanan 

sehat tambahan 1 bulan sekali terus 

penimbangan juga 1 bulan sekali 

DDTK 3 bulan sekali, parenting 

disemester 1 sekali untuk kesehatan 

dan gizi. 

11 Apa yang menjadi tantangan 

dalam bunda menerapkan 

PAUID-HI ini? 

Tantangannya sih gak ada ya, 

karenakan PAUD memang seperti itu 

programnya melayani pendidikan, 

kesehatan, perlindungan semua itu 

memang sudah sebelum ada holistik 

integratif juga sudah berlaku ini 

untuk kita. Cuma kala itu 

terkendalanya dengan dokumen kita 

tidak punya dokumen-dokumen yang 

harus ada catatan 

dokumentasisekalinya. Kalau 

sekarang kan karena diminta seperti 

itu berarti harus ada dokumen yang 

kita siapkan, itu aja sih. Tapi kalau, 

menyeluruh itu dari dulu kayanya 

PAUD itu sudah melaksanakan itu 

semua holistik integrative 

poin-poinnya itu sudah terlaksana 

cuma lebih kepada administrasinya 

aja  kalau itu kita tidak peduli 

dengan administrasi tapi sekarang 

kita sudah melaksanakan.Karena 

pelaksanaanny itu harus ada 

administrasi 

11 Seperti apa starategi model 

pembelajaran yang diberikan 

kepada anak-anak bunda? 

Model pembelajarannya itu kami 

bisa menggunakan kelompok, bisa 

menggunakan projek dan kooperatif 

learning. 

13 Bagaimana anak-anak 

berpartisipasi dalam aktivitas 

lingkungan sekolah sehari-hari 

dalam PAUD-HI? 

Partisipasinya ya anak aktif, anak itu 

tergantung kita guru nya aja 

mengarahkan hari ini apa. Misalkan 

kegiatan projek tentang hari 

kemerdekaan, kita kan melakukan ini 

dulu di awal. Anak-anak dikenalkan 

dulu dengan misalkan menonton 

video mengetahui dulu karena anak 
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itukan belajar dari yang konkrit dulu 

bukan dari abstrak. Jadi lihat dulu 

apa itu 17 agustus, ngapain aja sih, 

terus sampai terjadi pelaksanaan 

menghias kelas bareng anak-anak 

karena itu projeknya. Buat kue 

tradisional indonesia bareng-bareng. 

Semua terlibat, karena disekolah ini 

itu anak diminta aktif. Holistik 

integratif itukan berpusat pada anak 

jadi anak-anak itu kita berikan suatu 

kegiatan mengasah kemampuan 

mereka untuk berpikir kreatif, 

berkomunikasi, berkolaboratif semua 

itu. 

14  Bagaimana bentuk penilaian 

yang bunda gunakan dalam 

mengevaluasi setiap 

perkembangan anak dalam 

layanan pendidikan? 

Assemen bisa dengan ceklist bisa 

dengan observasi hasil karya itu 

untuk mencakup evaluasi semua 

layanan. Yang utamanya itu 

pendidikan kan tapi karena 

pendidikan juga pastinya layanan 

lainnya itu ada dan kami laksanakan 

hingga ke evaluasi. Kami melakukan 

assemen itu seminggu sekali yaitu 

assesmen formatif dan sumatif. Nah, 

formatif nya itu kami lebih kepada 

keberhasilan pembelajaran pada hari 

itu, tapi kami ngambil untuk 

anak-anak sumatif nya diminggu 

terakhir. Jadi kita rekap dalam 

kemampuan anak 1 minggu . 

15 Bagaimana dengan layanan 

pengasuhan bunda apa 

perencanaan dalam layanannya? 

Yaitu pola asuh itu kami belum ada 

kerja sama ni dengan suatu instansi 

begitu. Mungkin dalam layanan ini 

orang tua yang terlibat aktif untuk 

pengasuhan pola asuhnya, terus 

kemampuan anak itu kita laporkan 

ke mereka. 

16 Bagaiamana bunda dalam 

mengevaluasi layanan 

pengasuhan di PAUD? 

Bentuk evaluasi yang kami lakukan 

Komunikasi dengan orang tua, 

pengamatan perilaku anak memantau 

perilaku anak di sekolah, termasuk 

perubahan yang signifikan, seperti 

jika anak cenderung diam atau kurang 

semangat. Diskusi dan umpan balik 

antara guru dan orang tua untuk 
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membahas kemajuan anak dan 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif. penyesuaian program 

jika diperlukan, program pengasuhan 

disesuaikan berdasarkan hasil 

evaluasi dan umpan balik dari orang 

tua. 

 

17 Bagaiamana hasil kemajuan 

perkembangan anak dalam 

penerapan holistik integratif ini 

bunda? 

Hasilnya itu, pastinya baik ya 

perkembangan-perkembangan anak 

itu sudah kita penuhi dalam setiap 

layanan nya secara maksimal kita 

lakukan sehingga anak-anak 

mencapai hasil yang optimal bagi 

tumbuh kembangnya. 
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3.3 Transkip Wawancara Orang Tua (Informan) 

Nama Informan    : Siti    

Hari/Tanggal     : Senin, 09 September 2024 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut bunda dalam program 

PAUD-HI apa segala 

kebutuhan-kebutuhan anak 

disekolah sudah terpenuhi? 

Kalau dari saya itu mungkin sudah 

terlaksana ya karena yang saya lihat 

segala kebutuhan anak itu mereka 

perhatikan secara rutin dari anak saat 

disekolah itu bunda-bunda yang 

ambil alih.  

2 Dalam layanan apa saja bunda 

ikut terlibat dalam program 

PAUD-HI ini? 

Untuk semua layanan itu kami 

dilibatkan cuma tidak sepenuhnya 

yaitu cukup dengan kami memberi 

dukungan, kami berkolaborasi 

dengan bunda PAUD nya dalam 

melaksanakan kegiatan. 

3 Dengan lembaga apa saja PAUD 

SKB bekerja sama bunda? 

Untuk kesehatan gizinya bunda 

PAUD itu bekerja sama dengan 

puskesmas terdekat sini sama 

posyandu karena anak-anak setiap 

bulan selalu melakukan mengukur 

tinggi badan dan berat badan. Setelah 

itu juga ada pembagian 

makanan-makanan begitu dari 

posyandu seperti biasa bubur kacang 

ijo. 

4 Dalam layanan perlindungan 

yang bunda ketahui bekerjasama 

dengan PAUD SPNF SKB 

Samarinda lembaga apa saja 

bunda? 

Kalau itu kurang lebih yang saya 

ketahui mungkin dengan kami orang 

tua dan masyarakat dilingkungan 

sekitar. Mungkin dari lembaga 

perlindungan anak juga turut ikut ya 

dalam holistik integratif ini. 

5 Dalam pengasuhannya apakah 

ada lembaga lain yang juga ikut 

terlibat? 

Kami para orang tua dan 

bunda-bunda PAUD saling berperan 

penuh dalam mengasuh anak 

dilingkungan sekolah bundanya yang 

mengasuh sedangkan di rumah kami 

para orang tua yang penuh atas anak. 

6 Apa saja yang dilakukan PAUD Dari gizi anak-anak biasanya, 



 
 

91 
 

SPNF SKB Samarinda dalam 

memenuhi kebutuhan anak? 

kesehatan, dalam pendidikan disitu 

bunda-bundanya sangat berperan 

dalam memenuhi kebutuhan 

anak-anak. 

7 Apa saja dukungan yang bunda 

berikan untuk mendukung 

program PAUD-HI ini? 

Bisa berupa tenaga, waktu, material, 

ada juga pengetahuan dukungan 

yang kami para orang tua berikan 

karena juga itukan demi kebaikan 

anak-anak bersama. 

8 Apa saja yang menjadi hambatan 

yang bunda ketahui dalam 

penerapan PAUD-HI? 

Saya tidak melihat adanya hambatan 

yang terlalu serius, mungkin 

hambatan lainnya itu normal saja ya. 

9 Apakah dengan program 

PAUD-HI ini bunda melihat 

perubahan pada anak bunda? 

Perubahannya itu dari biasanya anak 

saya malas sekolah tapi sekarang 

sangat semangat kalau mau 

berangkatnya, gizinya juga sangat 

baik, kognitifnya juga sesuai dengan 

tahapan usianya. 

10 Apakah bunda dan para orang 

tua lainnya ikut menilai dalam 

setiap perkembangan anak-anak? 

Kami dan para bunda PAUD itu 

melakukan penilaian terhadap anak 

dengan saling memberi informasi 

terkait gimana anak saya disekolah 

hari ini apa saja pencapaiannya pasti 

bunda-bunda PAUD kasih tau ke 

kami. 

11 Aspek apa saja yang paling 

menonjol dalam program 

PAUD-HI? 

Saya rasa yang paling menonjol bagi 

anak saya itu dari fisik motoriknya, 

perkembangan kognitifnya itu sangat 

luar biasa.  

12 Apakah dengan program 

PAUD-HI ini sangat membantu 

bagi perkembangan anak-anak? 

Tentunya, apalagi kebutuhan 

anak-anak itu bervariasi atau berbeda 

itu sangat membantu anak-anak 

dalam perkembangan mereka. 

13 Apa saja tanggapan bunda 

mengenai program PAUD-HI 

ini? 

Untuk tanggapan saya PAUD-HI ini 

sangat penting dalam dunia 

pendidikan terutama bagi anak usia 

dini karena itu untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan mereka yang 

bervariasi itu. Dan semoga kedepan 

program ini terus berkembang lagi 

mau dari fasilitiasnya ataupun 

pengetahuannya. 
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4.2 Wawancara bersama Kepala Sekolah Bapak (LA) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Foto Wawancara bersama Koordinator 

PAUD (Bunda PJ) 

 

 

4.3 Wawancara bersama Koordinator PAUD Ibu (PJ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Foto Wawancara bersama Orang Tua (Ibu ST) 
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4.4 Wawancara bersama Orang Tua (ST) 

FOTOF 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Kegiatan Belajar Siswa-Siswi PAUD SPNF SKB Samarinda 
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